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BAB I

FPENDAHUULWUUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembangunan sektor pertanian terdiri atas lima
sub sektor salah satu diantaranya adalah sub sektior
peternakan. Fembangunan pada sub sektor inil, terdiril
dari berbagai jenis budi daya ternak dan usaha tani
ternak, antara lain usaha tani ternak besar yang
meliputi peternakan sapi dan kerbau, usaha tani ternak
kecil wang meliputi peternakan ayam ras, buras dan
jenis unggas lainnya.

Usaha tani ternak ayam buras (bukan ras) sering
pula disebut " peternakan ayam kampung ", Jenis . usaha
inilah yang akan menjadi sorotan dalam penelitian dan
pembahasan skripsi yang direncanakan. Sejauh mana
usaha 4ini dapat dikembangkan, adalah tergantung dari
terssdianya Taktor—faktor produksi yang cukup memadai
urtuk dikelolah secara efisien dan efektif.

Adapun faktor-faktor produksi yang diperlukan
dalam usaha tani peternakan ayam buras, yakni Taktor
produksi alam berupa tergedianya induk wnggul ayam
buras dalam Jjumlah yang cukup menurut peErencanaan,
faktor produksi modal baik wuntuk modal  kerja maupun
modal investasi dalam Jumlah yang memadal untuk

dikembangkan s fak tor produksi tenaga kerja yang
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berfungsi wuntuk mengelolah dan memelihbara ternak
sehingga perlu diparhitungkan sistem upah dan faktor
produksi, skill atau keahlian teknologi dan’ manajeman
kelayakan usaha tani ternak ayam kampung.

Keterpaduan keempat faktor produksi tersebut
adalah mutlak diperlukan, salah satu diantara falktor-
faktor tersebut masih dalam kondisi vang lemah, wmaka
sulit diharapkan usaha tdni ternak tersebut dapat
membuahkan hasil yvaitu memperoleh laba vang optimal.
Karena itu, sebelum memulai kegiatan usaha tani ternak
avam, buras perlu disusun suatu perencanaan Yang
mantap, dengan menperhatikan/menganalisa variabel =
variabel dari faktor faktor produksi tersebut.

Dengan tidak mengabaikan kepentingan faktor-
faktor prﬁduksi lainnva, maka salah satu faktor wang
turdt menentukan maju mundurnya usaha  tani ternék,
yaltu cara pengelolaan modal vang ditanmamkan dalam
perusahaan. Apabila pengelolaan atas modal Yang
ditanamkan dalam wsaha peternakan ayam buras cukup
baik, maka tujuan wang hendak dicapai dalam kegiatan
usaha ini dapat diwujudkan, dalam  arti mam

mempercleh laba yang optimal sEEual dengan yang telah

direncanakan.

-

Apabila wsaha tani ternak ayam buras. diawali
PEAYLSLNAN pErencanaan penanaman modal, baik Janglka

pandek madpun Jjangka panjang, akan dapat memudahkan
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pengendalian kegiatan untuk mencapai tujuan. Karena
kenyataan sering dijumpai dalam masyarakat, bahwa
sudah banyvak wusaha peternakan vyang telah Launa
megnjalankan aktivitasnya, tetapi bolum menperlihatkan
perkembangan uwsaha vyang wmemadai, bahkan ada vyang
terpaksa menghentikan kegiatan usahanya sebelum sampai
pada  tujuan dan sasaran vang telah direncanakan,
meskipun modal yang ditanamkan dalam kepgiatan tersebut
Cukup memadai. Hal ini disebabkan karena mereka kurang
memiliki kemampuan mengalokaszikan dana dengan sebaik—
bBaikinya.

Eehuhungan.dengan itu, salah satu usaha térnak
éyam buras wvang ingin mengembangkan wsahanya yﬁitu
perusahaan “UD  BE" Bulukumba, yang mulai merintis
usahanya beberapa tahun yang lalu, dan pada saat ini
ingin meningkatkan wvolume penjualan telur dan pedaging
Ay @ buras guna memnsnuhi kebutuhan kKornsumen Yarg
semakin meningkat. Sebab itu pEriu dilakukan
peningkatan produksi, akan tetapi produksi teluwr dan
pedaging ayam buras pada perusahaan ini telah bekerja
pada kapasitas penuh, sehingga membutuhkan modsa 1
investasl wvang lebih besar untuk membeli peralatan
teknis pemesliharaan, pengadaan induk unggul ayam buras
vang lebih banyak dan sebagainya. -
Balah satil hal Wang lebih penting

ﬂiparhitungkan dalam ponanaman modal usaha ternak ayam



buras, adalah jénqka waktu keterikatan mbddal vyang
ditanamkan relatif lama yaitu sekitar lima tabun.
Karena itu ada kemunghkinan bahwa hasil dari penambahan
modal tersebut menyimpang dari perkiraan semula.
Semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan
modal tersebut, semakin besar pula kemungkinan penyim—
pangannya yang dapat merugikan perusahaan.

Karona itu, maka keputusan penambaban kapasitas
produksi telur danm pedaging avyam buras harus
dipertimbangkan secara matang, sebab disamping usaha
itu akan kehilangan kesesmpatan memperoleh keuntungan,
maka konssekwensinya akan mempengarubi perkembangan
perusahaan. Dewasa ini perusahaan “"UD BEY telah
berjalan dengan kapasitas penuh {Tull capacity)] waitu
2000 butir telur dan 150 ekor pedaging ayvam  buras
ﬁerbulan. Sedangkan rata-rata permintaan perhari untuk
mensuplai konsumen di Kotamadya Ujong FPandang wailtu
1.000 butir telur dan 100 ekor ayam buras pedagling.
Berdasarkan data ini, maka pimpinan perusahaan "UD BS“
Eulukumba, memutuskan untuk menambah kapasitas
produksinya setiap bulan.

Sehubungan dengan itu perlu penambaban jumlah
induk wnggul ayam buras, pembuatan dan perluasan
kandang, pengadaan peralatan baru, pengadaan makanan
dam obat-obatan wang selurubnya membutubkan moodal

tambaharn Rp. 25.000.000,- sedangkan jumlah dinvestasi
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Yang telah ditanamkan vaitu Rp. 28.330.785,-. Dengan
demikian total investasil perusahaan ini yadi tu

Rp. 53.930.78B5,- adalah suatu Jumlah wyang cukup
memadai untuk melakukan ekspansi, guna mendapatkan

laba yang optimal bagli perusahaan "UD BS" Bulukumba.

1.2. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah Yang
dikemukakan diatas, dapat dirumuskan pokok
permasalahan yang ditemui pada perusahaan “UD ES"

Bulukumba, yaitu :
" Apakah rencana investasi dalam rangka
mengembangkan peternakan aYam buras pada
perusahaan ini dapat memberikan keuntungan vang

optimal? ".

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sebagal salah satu penelitian ilmiah vang dapat

dipertanggung jawabkan, maka penelitian ini mempunyai

tujuan dan kegunaan sebagai berikut :

1.F.1. Tujuan %
Adapun tujuan penelitian ini, antara lain
: [ qFtuk mangetahul kebijaksanaan ekspansi
' vang dilaksanakan perusahaan "UD EBEE" dalam
rangka pengembangan peternakan avam buras.
i. Lintuk mengadakan proyeksi ruai laba

perusahaan ini, dalam kEurun waktu lima
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tabun yang akan datang.
1.3.2. Kegumnaan
Selanjutnya kegunaan penelitian ini, antara
lainm :
1. Hasil penelitian ini, diharapkan dapat

berguna sebagai salah satu bahan masukan

bagi pimpinan perusahaan, dalam hal

pengambilan keputuszan atas suatu  rencana

investasi.

Fenelitian imi, diwujudkasn dalam bentuk
Bkripsi yang diharapkan dapat berguna dalam
inenambBah referensi bidang ekonomi dan
manajemen keuwangan .

Fernelitian ini, merupakan salah satu  bentuk
perwuiudan darma ketiga dari Tri Dharma
Ferguruan Tinggi, vaitu pengabdian kepada
masyvarakat, khususnya kepada pengusaha tani

tarnak ayvam buras.

Untuk memenuhli salah zatu syarat akademik
dalam penyelesaian studi pada Fakultas
Ekonomi Universitas Hasanuddin Uiung
Fandang.
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BAB II

LANDASAN TEORITIS

2.1. Tinjauan Pustaka dan Kerangka Konsepsional

Dalam sub bahasan ini akan dibagi menjadi enpat
paragraft untuk menijielaskan pengertian investasi dan
ekspansi, pengertian "Capital Budgeting”, metode
paramalan perusahaan, "Cash Flow" penerimaan damn
pengeluaran perusahaan. Kessauanya itu  akan diulas

berikut ini.

2=1.1. Fengertian Investasi dan Ekspansi FPerusahaan
Fengertian investasi telah banvak dike—
mukakarn para pakar ekonomi, antara lain menurut
Mas 'ud MG, 1982, yang mendifinisikan investasi
barang-barang modal sebagai berikut

* Inwvestasi pada barang—barang modal
dapat diartikan sebagai penambabhan uang
atau aktiva lain ke dalam barang—barang
atau aktiva yang meEmpunyal manTaat
beberapa periode akuntansi atau
beberapa tabun di masa ywang akan datang
ef an penambahan tersebut mengeluarkan
pengeluaran ugng, atau sejenisnya pada
saat itu. "

l.

Mas ' ud. MEZ, 1982, Akuntansi Manajemen, Edisi Revisi,
Badan Penerbit Fakultas Ekonomi UGM, Yogyakarta, Hal 3Z3.
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Sedangkan Anthony dan Reece memberikan
Pengertian investasi dalam aktiva tetap sebagai
berikut :

The proposal is to  invest funds, that
is, capital at the presant time in the
gxpectation of esarning a return on_this
money over some future periocd. "
Kedua pengertian diatas dapat disimpul=
kan bahwa investasi adalah suatu pengeluaran
uang pada maat sekarang yang diharapkan dapat
mamberi manfaat atau hasil wuntuk beberapa
periode vyang akan datang. Karena investasi
dalam aktiva tetap menyangkut harapan terhadap
pendapatan pada masa y;ng akan datang, untuk
itu perlu dilakukan penaksiran atas penerimaan
dengan cara mengestimasikan nilai ekonomis dari
peralatan tersebut disertal dengan pertim=
bangan—-pertimbangan sebagai berikut :
1. Besarnya pendapatan (earning) vyang akan
diterima pada setiap periode yvang biasanva
saktu tahun. I

2. Umur pkonomisnya (economic life).

2. Robert N. Anthony and James B. Reece, 1975, Managengnt
Accounting, Homewood , Illinois, Richard i) Irwin,

Hal &13.



3. Bambang

“« Besarnya investasi dari proyek.

Dengan pertimbangan—pertimbangan terse-
but, perlu diadakam penilaian ranking atas uwsul
investasi untuk menetapkan  suatu  keputusan,
apakah proyek yang akan dikelola cukup layak
atau tidak. Adapun alat evaluasi yang dapat
digunakan yaitu analisis capital budgeting.

karena itu dalam penanaman modal untuk
aktiva tetap itu harus diperhitungkan besarnya
yang disesuaikan keperluan, menurut Bambang
Fiyvanta, 1984, bahwa =

" Apabila investasi dalam aktiva tetap

terlalu besar melebihi daripada vyang
diperlukan akan memberikan beban tetap
yang besar bagli perusahaan. Sebaiknya
kalau jumlah investasi dalam aktiva
tetap terlalu kecil akan dapat mengaki-
batkan kekurangan peralatan, vang ini
akan mengakibatkan  perusahaan akan
bekerja dengan harga pokok yang tinggi,
sehingga mengurangi daya bersaingnya
atau kemungkinan lain ialah kehilangan
sehagian Eari pasar - bagi
produksinya.”

Adapun wang termasuk dalam golongan

aktiva tetap meliputi tanah, bangunan—bangunan,

peralatan-peralatan, mesin-mesin dan lain=lain

Riyanto, 1784, Dasar-dasar Fembelanjaan Pery-

sahaan, Badan FPenerbit Fakultas Ekonomi UGM, Yogyakarta,

Hal 112.
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Yang sifatnya tetap dan merupakan kekayaan bagi
PErUusahaan, wvang diharapkan dapat memberi hasil
dalam beberapa periode.

Adapun paengertian ekspansi dan motif
dari ekspansi, dijelaskan oleh Bambang Ryanto,
1984, sebagai berikut :

" Pengertian ekspansi itu dimaksudkan
s@#bagai perluasan dari pada modal , baik
perluasan modal kerja saja atau modal
kerja dan modal tetap, vang digunakan
secara tetap d&nﬂterua menerus di dalam
perusahaan . "

Fengertian diatas dapat dijelaskan bahwa
yang dimaksud dengan ekspansi dalam suatu
perusahaan, adalah perluasan pENgounaan balk
modal kerja maupun modal investasi dalam pPErui=
sahaan, sehubungan dengan meningkatnya volume
kegiatan operasional perusahaan yang bersangku—
tan.

Karena itu ada beberapa motif yang
menyebabkan suatu perusahaan melakukan ekspan-
2i,; wvaitu :

" Apabila egkspansi suatu perusahaan
didagarkan pada pertimbangan untuk
memperbesar ataw menstabilisir laba
yang diperoleh, maka ekspansi itu
adalah didasarkan pada motif

EEoNoOmMi ...... » Di samping motif ekono-
mi atau motif rasional sebagaimana

Ibid, Hal 239,
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: divraikan diatas, di dalam - ekspansipun

. terdapat motif lainnya, yaitu apa yang

disebut motif physichologis, yadtu

ekspansi pada personal ambition dari

perilik atau pimpinan perusahaan untuk

megmperoleh prestise dan kekuasaan vyang
lebih besar.”

Adanya motif ekonomi yang membuat perlu

E diadakan ekspansi perusahaan, karena =emakin

| besarnya permintaan terhadap produk atau Jjasa

yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Makin

luss pasar bagi produknya mendorong perusahaan

I tersebut untuk memperbesar produksinya, guna

. mengimbangi tambahan permintaan atau tambahan

luasnya pasar bagi produksinya. Makin besar

jumlah produk yang dapat dijual, makin besar

pula kemungkinan untuk mendapatkan laba vyang

lebih besar, sehingga dengan demikian pimpinan

perusahaan telah melihat peluang dan menaruh

Ienamoe i o S

harapan untuk melakukan ekpansi perusahaan.

Sedangkan motif psychologis dalam me-

lakukan @kspansi perusahaan, adalah semata=mata
hanya diﬂurbng oleh ambisi pimpinan perusahaan
vang bersangkutan wntuk mendapatkan kekuasaan
dalam berusaha, ataukah hanya mencari prestise

bagi dirinya. Hal yang demikian ini Ekadang-

SiaaE

kadang kurang berhasil dalam mengembangkan

3. Ibid, Hal 239 - 240.
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usahanya. Dengan denikian menurut hemat penu-

nlig, ‘hanya motif skonomi saja yang patut di-

jadikan dasar untuk melakukan suatu kegiatan
ekspansi délam perusahaan .

Adapun keuntungan=keuntungan ekonomis
Yang dapat diperoleh dalam ekspansi suatu
perusahaan, vaitu :
l. Adanya produksi yang ekonomis :

4. Ferusahaan mempunyai kemungkinan wang
lebih besar untuk dapat bekerja dengan
biaya produksi rata-rata.

b. Ekspansi dapat menurunkan harga pokok
perunit serta d%pat pulsa mempErbesar
omset produksi dan penjualan.

€. Adanya stabilisasi dalam produksi dan
makin berkurangnya keruglian—kerugian

karena menganggurnya aktiva=aktiva tetap.

] 2. Adanva pembalian dan penjualan yang

akonomis @

a. Dapat mengadakan pembelian dengan syarat—
syarat lebih menguntungkan, karena kedu—
dukannya terhadap leveransir bahan mentah
adalah lebih kuat.

b. Pembelian dalam jumlah besar memungkinkan
dapat dilakukan langsung dari gumberﬁya,

sehingga kemungkinan mendapat rabat.
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c. Ekspanzi perusahaan memperkuat posisinya
; dalam pemasaran, sehingga dapat memberi-
kan keuntungan dalam hal :
= Fenggunaan salesman vany efesien.,
= Fengangkutan yang lebih ekonomis.
= .FPasar vyang luas melindungi perusahaan
terhadap fluktuasi penjualan.
2. Adanya manajemen yang ekonomis :

@. Ekspansi dimaksudkan untuk mencapai titik
efisiensi manajeman yang optimal.

b. Ekspansi dimaksudkan pula untuk inendapat-
kan imbangan yang sebaik-baiknya antara
manajemen dengan faktar-faktor wvariabel
dalam perusahaan.

; 4. Adanya pembelanjaan yang ekonamis @
d. Ekspansi perusahaan memberi kemungkinan
untuk menggunakan modal yang efisien.

Apablila perusahaan manuju kepada laba

i
o
L]

yang  maksimal maka perusahaan dapat
menambah madalnya sampai laﬁa wvang dipe-
ralehnya dari modal vyang diinvestasi
i terakhir adalah sama dengan tingkat bunga

yang berlaku.
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2:1F. Pengertian Capital Budgeting
Fengertian capital budgeting dapat
dikemukakan menurut ;Endapat para pakar, antara
lain menurut Chales T Horngren, 1979, vyang
merumuskan babwa 3

" Capital budgeting is the making of long
term planning decision for investment
and their finmancing. The profitability
of an investment decision depends on
two  wvital factors :({a) future net in

T Creases in cash inflows or net savings
in cash out Tlows; (b) required invest-—
ment."

A apun pengertian manurut Eambang
FRiyanto, 1984, sebagai berikut 3

* Keseluruhan proses perencanaan  dan

pengembilan  keputusan mengenai penge-

luaran dana dimana jarngka waktu kemba-

linya dana tersebut melebihi waktu satu

talhimn dikatakan sebagai Capital

Budgeting. Batas jangka waktu satu

tahun tersebut, tidaklah mutlak.*

Kedua pengertian di atas dapat disimpul-

kan bahwa capital budgeting, adalah suatu

praﬁaﬁ pérnnnunaan dan pengambilan keputusan

tentang sdatu investasi yang sifatnya ilalah

3 jangka panjang. Dalam hal ini, dievaluasi

&. Charles T. Horngren, 1979, Cost Accounting A Mananerial

Emphasig, Fourth Edition : Mew Delhi, Prentice Hall of

India Private Limited, hal 377

7. Bambang Riyanto, pp. cit, hal 112

- . -
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apakah investasi itu dapat menguntungkan atau

tidak.

Fenyusun capital budgeting adalah sangat
penting bagi perusahaan yang akan mengembangkan
usahanya karena :

1. Modal vyang ditanamkan terikat untuk Jjangka
| panjang, hal ini berarti perusahaan harus
menunggu dalam  waktu relatif lama sampai
kKeseluruhan darna wang ditanainkan dapat

diperaleh kemball oleh perusahaan, hal ini

| fkan berpengarub bagi penvediaan dana untuk
keperluan yvang lain.

4. Investasi adalah menyangkut harapan atas

1 hasil penjualan di waktu yang akan datang,

apabila investasi terlalu besar melebihi

dari pada yang diperlukan, akan membarikan

beban tetap vyang besar bagi perusahaan,

sebaliknya kalau jumlah investasi terlalu

kecil akan dapat mengakibatkan kekurangan
i peralatan; wang membuat perusahaan bekerja
dengan harga pahnk tinggi, %Ehinqqa mengu-—
rangli daya saing perusahaan atau kemungkinan
] perusahaan kehilangan sebagian dari pasar
| produksinya. '
f 2. Fengeluaran dana dalam aktiva tetap biasanya

meliputi Jjumlah yang besar. Jumlah yang
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besar ity mungkin tidak dapat diperoleh
dalam Jangka waktu pendek, atau aungkin
tidak dapat diperoleh sekaligus. Karena itu
perlu  disusun perencanaan yang teliti dan
tepat.
4. Kesalahan dalam pengambilan keputusan
| mengenal pengeluaran modal tersebut, akan
berpengaruh panjang dan tidak dapat diper=
baiki tanpa kerugian berat.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
yang tekal dikemukakan di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa capital budgeting
adalah merupakan dasar atau basis pEmilihgn
yang dapat memberi informasi kepada pihak
pengambil hmputugap, yang menyangkut apakah
investasl tersebut dapat dilaksanakan atau

. ditolak karena tidak lavak untuk dilaksanakan.

Karena itu pe#nggunaan analisis capital

budgeting adalah sangat diperlukan, khususnya
dalam menginvestasikan sejumlabh modal Yanig

cukup besar.

2.1.3. Metode Feramalan Ferusahaan
Kegiatan peramalan sangat penting,
kﬁreﬁa dapat menganalisa dan memberi gambaran

kepada manager dalam menentukan kebijaksanaan,
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serta strategi yang akan digunakan oleh porusa-
haan. Untuk itu ada beberapa metode yang dapat
digunakan untuk keperluan ini, dimana ketetapan
hasil wang diperoleh dengan penggunaan satu
matode adalah tergantung pada jenic dan kebuto-
har peramnalan.

Feramalan produksi dan penjualan  wnbtuk
beberapa tabun yang akan datang, dapat diguna-
kan metode peramalan jangka 'panjang, yaitu
matode trend; karena metode ini sangalt cocok
digunakan uwntuk ramalan yang sifatnya jangka
mepnengah dan  jangka panjang. Angoapan yang
mendasari metode ini yaitu suwatu asumsi yang
mamberi hasil ramalan yang cukup akurat, yakni
.pada masa yang akan datang tidak terjadi paru-
bahan=perubahan drastis, dengan kata lain tidak
berbeda jaubh dengan kEﬂdéﬂﬂ pada masa kini.

Penggunaan metode trend linear adalah
merupakan motode trend vyang digumnakan Jika
scatter diagram masa lalu tersedia cenderung
merupakan garis lurus dari kiri bawah ke kanan
atas. Adapun pendaekatan yang dapat digunakan
yaitu metode lﬁaﬁtisquares, vang dalam rumus
atau pEorsamaan matematikanya vang menurat Anto

Dayan, 1983, dirumuskan sebagai berikut :

J.Iah'll"'\:"flr -\.l!l- ::' L F

'r-




~Anto

2:1.4.

G P
Dimana : ¥ adalah nilai trend yang dihitung,
a4 adalah nilai tahun periode dasar, b acdalah
pertambahan nilai setiap tahun,; dan ¥ adalah

variabel tahunan.

Cash Flow Perusahaan

Fatla prinsipnya wang dimaksud dengan
cash Tlow, yalty swatu alat wang digunakan
untuk menentukan dana yang diperlukan oleh
perusahaan untuk menjalankan fungsinya. Proyek-
si cash flow ini merupakan suatu taksiran total
PENEFLmaan—pEnErimaan yvang diharapkan akan
dapat 1dipernleh wntuk selanjutnya menutupl
pengeluaran—pengeluaran Wang diperkirakan/
diramalkan akan himbul selama pgriadﬂ tertentu.

FPenggunaan analisis ini sangat berguna
untuk “‘menantukan beﬁaréya kEebutuhan pinjgsaman
Jangga panjang,; dan dapat pula digunakan untuk
melihat aliran wang kas selama jangka oOoperasi
perusahaan pada waktu yang lampau. Dengan
demikian cash Tlow, adalah merupakan Eag yang

harus tersadia setelah BEMLLN kEewajiban—

Dayan, 1983, FPengantar Metode Statistik, Jilid 1,

cgt ke —8, Lembaga Fenelitian Fendidikan dan Penerangan

b L .:.. I..l-. ..-.-...l
iy e i

Ekpnomi dan Sosial, Jakarta, hal XZ99.

X
[ 5

1.~



kewajiban perusahaan terpenubi.

Menyusun cash flow atau aliran kas atas
penarimaan dan pengeluaran sehubungan dengan
adanya investasi dalam perusahaan, diperlukan
informasi tertentu melalui perkiraan rugi laba.
Karena pada rugi laba ini dapat dilihat kompo-
nen—komponen Yang mempengardbhi o alirFan kas
tersebut dalam suatu investasi seperti penyusu-
tan, bunga, pajak-pajak dan sebagainya. Misal-
nya apabila biaya penyusutan cukup besar, maka
jJumlah laba kena pajak akan kecil. Kareona pajak
meErupakan aliran kas keluar, maka hal ini  akan
mempengaruhi keadaan kas bersih, wakni selisih
antara aliran kas masuk dan.kas keluar, apakah
cukup besar atau sebaliknva.

Fada dasarnya sotiap penanaman investasi
mengandung dua macam aliran kas, wang menurut
Bambang Riyanto, 1984, mengatakan bBakwa aliran
kas terdiri atas :

i, Aliran kas keluar netto {(net out T1ow
cash); wvyaitu vang diperlukan uwnbuk
investasi baru, dan

2. Aliran kas masuk netto tahuman (net

annual in flow of cash), vaitu seba-
gai hasil dari investasi baru terse-
but, wang ini sering pula disebut net

cash proceeds, atau cuhgp dengan
igtilah yaitu " Procesds”

Bambang Riyanto, gp.cit, hal 114.




20

Dari kutipan ini dapat dijelaskan bahwa
yang dianggap sebagai aliran kas keluar, adalah
s2jumlah dana yang dikeluarkan untuk keporluan
investasi. Sedangkan yang dimaksud dengan
aliran kas masuk netto tahunan, aualah. hasil
dari investasi vyang telah ditanamkan dalam
perusahaan yang bersangkutan.

Adapun perbedaan pengertian antara cash
Tlow atau proceeds dengan laba yang nampak
dalam laporan keuvangan, yaitu laporan keuwangan
akan menunjukkan data tentang yang belum tentu
menunjukkan kas perusahaan, karena ada pos vang
dianggap peng&luaran menurut laporan rugi laba,
disamping itu, ada konsep yang menganggap cash
flow bukan pengeluaran.

Adapun pos yang dianggap sebagai penge-—
Iuaraa mefurut laporan rugi laba, adalah depre-
siasi atau penyusutan nilai aktiva téﬁap.
Karena itu pada konsep cash flow dapat dihitumg
proceeda atau cash Tlow dengan menggunakan
LML wﬁng menurut Suad Husnan dan Suwarsong,
ﬁ?E4, sebagai berikut i

“ 1. Kas masuk bersih = laba setelah pajak
+ penyususutan ;3 kalaw kita mengang-
gap bahwa proyvek tersebult dibelanjai
dengan modal sendiri  selurubnya
ataw

Z. Kag masuk bersih = laba setelah pajak
+ pEnyususutan + bunga (1-Tax); kalau
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proyek tersebut dibelanjai EEb?Hi&ﬂ
dengan bantuan atau pinjaman. "

Hal ini menunjukkan bahlwa apabila inves-—
Easi dalam suatu perusabaan dibelanjai dengan
modal sendiri, maka kas masuk bersih yaitu
perolehan laba setelah dikurangi dengan kewaji-
ban membayar pajak pendapatan dan sebagainya
ditambah dengan pengeluaran atas penyusutan
nilai aktiva tetap yang dimiliki oleh perusa=
haan wang bersanghkutan.

Sedangkan apabila investasi yang dita-
namkan dalam perusahaan atau proyek dibelanjai

dengan modal sendiri dan dibantu dengan modal

+pinjaman dari bank dan sebagainya, maka kKas

masuk bersihh waitu laba setelah dikurangi
kewajiban membayar pajak pendapatan dan pajak=
pajhk lainmya ditambah dengan pengaluaran atas
penyusutan aktiva tetap dan bunga atas pinjaman
pada lembaga perbankan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
proceads adalah laba bersih yang dipercleh

perusahaan setiap akhir tahun.

Suad Husnan dan Suwarsono, 1984, Evaluasi Provek.
¥onsep, Teknik dan Fenyusunan Laporan, Bagian Fenerbit

Fakultas Ekenomi UGM, Yogyakarta, hal Z41.




2.

22

Kerangka Analisis.

Untuk menganalisis permasalahan vyang timbul
dalam perusahaan "UD BS" Bulukumba, dapat digunakan
beterapa metode penilaian investasl, vang menurut Suad
Husnan dan Suwarsono, 1984, mengemukakan bahwa :

P%da umumny'a ada lima metode vang biasa diper-=
timbangkan untuk dipakai dalam penilaian inves-
tagi. Metode-metode tersebut adalah :
1. Matode Average Rate of Return.
2. Metode Payback Period.
S Maetode Net Present Yaluae.
4. Metode Internal Rate Of Return.
J. FMetode Frofitability Index.®
Dari kelima metode tersebut diatas., hanmyva tiga
metode dipilih dalam pembahasan dan penellitian  ini,
yalitu metode FPayback Period, metode Net FPresent Value
dan metode Internal Rate OFf Return. Kesemuanyva ini
akan dijelaskan dalam tiga paragraf berikut ind.
2.2.1. Metode Fayback Period

Metode ini dapat digunakan wntuk mengu-—
kur ssberapa cepat suatu investasl bisa diken—
balikanm, dengan menggunakan aliran kas sebagail
dasar pengukuran, bukan laba. Hasil wvang dipe=
raleh dalam analizis bukan persentase., melain-

kan satuan waktu seperti bulan, triwulan,

kwartal, semester dan tabunap. EKalau Payback

L. Ibid, hal 1B
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Feriod ini lebih pendek dari pada yang diisya-
ratkan, maka proyvek dapat di nilai menguntung-—
kan, sedangkan kalau lebih lama maka proyek
perlu ditolak.

Untuk lebih memahami yang o dinak sud
Payback Feriod, dapat dikemukakan pendapat para
pakar, antara lain meaurut James Van Horne,
1977, vang mengatakan bahwa @

" The pavback pericd of amn investaent
project t2ll wu= the nunber of years
recuired to recover our initial cash
investment. It 4is the ratio of the
initial Tixed investment over the anual
cash in floaw fiar the FRECOVERY
period. "

Sedangkan menurut Bambang Rivamto, 1984, menge=-
mulkakan pengertian sebagal berikut :

"Payback period adalah swatu periods
vang diperlukan untuk dapat menutupi
kembali pengeluaran investasi dengan

menggunakan  proceeds atau _aliran kas
netto (Metto Cash Flow).”

Dari kedua pengertian di atas, sudah

cukup -jelas menegaskan bahwa payback period

dari suatu investasi menggambarkan berapa lama

waktu diperlukan di masa wang akan datang

———

i, James Van Horne, 1977, Einancial Management and Policy,
Edition, Loandon : Franltise Hal Internasional, hal 8.

. Bambang Riyanto, op.cit, hal 116.
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datang, agar dana yang tertanam dapat diperoleh
kembali. Sebagai contoh perhitungannya, sebagai
berikut :

Laba setelah pajak +_penyu5uhan

Rp+2.600.000,= + Rp 4 000.000,- = RP. 3.600.000
Initial cash flow sebesar RP. 10.000.000,-
Sehingga payback period investasi tersebut
vaitu :

Initial cash flow project

Pay back = # 1 tabun
ABliran kas operasional thn

RP. 10.000.000,—

1]

# 1 tahun
RP. 2.&00,000,-

= 2,8 tahun.

Hagsil perhitungan diatas, ternyata bahws
modal wang tertanam dalam investasi tersebut
cebesar RP, 10.000.000,- akan diperoleh kemba-—
1i seplurubnyva dalan waktuw 2 tabun 8 bulan,
apabila « arus dana proceeds suatu investasi
tidak sama besarnya dari thun ke tahuﬁ, dengan
sendirinva cCara pErhitungan diatas tidak
menungkinkan. Karena itu perlu dihitung pro-
ceeds dari tahun ke tahun, sampai keseluruhan
investasi dapat diperaleh Ekenbalil. Dengan
perkataan lain, bahwa waktu yang dibutuhkan
untuk mempertemukan pendapatan tabhunan sampali

diperoleh suatu Jumlah yang sama bBesarrmya




dengan dana yang diinvestastkemsttelah diku-
Fangi dengan nilai sisé.lsebagai contoh yvaitu :
Suatu investasi sebezar RP. 15.000.000, -
diperkirakan akan menghasilkan proceeds sebagai
berikut 3

Tahun pertama : RP, S.000.000,-

Tahun kedua : RP. 5.000.000,-

Tahun ketiga : RP. B.000.000,-

Fayback period dari investasi tersebut dapat
dihitung dengan cara sebagai berikut :

Jumlah investasi : RP. 1%.000.000,-

Froceeds tahun pertama ¢ RP 5.000.000,-

: g1isa : RP. 10.000.000,—
Proceeds tahun kedua : RP. S5.000.000,-
5 i s a : RP. B.000.000,-

Froceeds tabun ketiga RP. 8.000.000,-

L1

(RP.  Z.000.000,-)

Dalam tahun ketiga procegds adalah

rRP. 8.000.000,- dibandingkan dengan sisa inves-
tasi wvang balum kembali pads akhir tahun kedua
yaituw Rp. 5.000.000,-. Nampak dalam contoh
bahwa proceeds dalam tahun ketigs lebih besar

dari #ilisa investasi pada akhir tahun kedua. Hal




ini menunjukkan bahwa investasi yang dilakukan
seluruhnya, akan dapat diterima kembali dalam
tabhun ketiga. Dengan demikian maksa d;pat dihi-
tung payback period serbagai berikut :

Rps . 000, Q00

Fayback period = 2 tahun + ¥ 1 thn
Rp. 8. 000, 000

i

2,62

2 tahun 2 bBulam.

Dari contoh sederhana yang diuraikan
diatas, menunjukkan bahwa metode ini =sangal
mudah perhitungannya dan mudah pula digunakan,
sphingga memiliki beberapa keuntungan sebagail
herikut
1. Dapat membantu pengusaha memberi pertim-

bangan—pertimbangan dalam mampertahankan
likwiditaz dan rentabilitas perusahaan.

2. Dapat membantu pengusaha mengurangi
unsur ketidakpastian wvang ada pada suatu
proyek atauw investasi dalam aktivitas
usahanya.

Di samping keuntungan—keuntungan terse-
but, metode ini juga memiliki kelemahan-kelema-
han sebagal berikut
1. Metoda ini bukasn merupagan alat pengukur

profitability tetapi sebagai alat pengu-

Kur rapidity (kembalinya danal.




2.2.2.

. Charles T. Horngren, pp.cit, hal 379.

2. Metode ini tidak memperhatikan time value of

money, (nilai waktu dari uang).

D;nﬂﬁﬂ demikian dapat disimpulkan bahwa
payback adalah metode wyang dapat digunakan
untuk mengukur berapa lama waktu yang diperlu-—
kanm, untuk mengembalikan dana yang diinvestasi-

kan dalam peruszahzan.

Met Present Value

Menggunakan metode imi perhitungannya
ditekankan pada masalah nilﬁi waktu dari wuang
(time wvalue of money)., vaitu jumlah uang yang
diinvestasikan pada hari ini tidak sama nilai-
nya pada beberapa tabun yang akan datang. Hal
ini telah dinvatakan oleh Charles T. Horngremn,
1979, bahwa :

" 8 dallar in the hand today is morth
more than a dollar to ba received j,(or
spent) five years from ta day. "

harena itu, wntuk menyamakan - nilai
;Ekarang dari sejumlah wvang vang akan diterima
di masa yang akan datang, maka diperlukan suatu
rate of return tertentu, sebagaimana Yang

dijelaskan oleh Charles T, Horngren, bahwa
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snae Met presont wvalue method assuRmers
some  minimun desired rate of return

that is after colled the hurdle rate
or cut = off rate. all expected cash

flow are discounted ta presepi using

this minimun desired rate . "
Fenilaian investasi dengan menggunakan
metode net present value, maka proceeds a&tau
E%ﬁh flow didiskontopkan atas dasar biayva modal
rate of return wvang diinginkanm. Sehubungan
dengan itw perlu dikemukakan pengertian blaya
modal atau cost of capital, yaitu biava vang
secara riil harus ditanggung oleh perusahaan
karena adanya penggunaan medal. Adapun sumber
modal perusdabhaan yvaitu interen dan eksteren,
masing-masing sumber dihitung kemudian ditentu-
kan modal rata-rata (average cost of capital).

! Apabila dihubungkan antara cost af
capital dengan net present value, maka cost of
capital berfungsi sebagai discount rate yang
digunakan untuk menghitung nilaili sekarang dari
proceeds.

Dalam metode ini, pertama—tama dibkitung
adalah nilai sekarang (present walue dari

pendapatan vyang diharapkan didasarkan pada

discount rate tertentu. Kemudian jumlah present
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5. Pambang Riyanto, ge.git, hal 120

value dari keseluruhan pendapatan dari usianya
dikurangi dengan present wvalue darl  Jjumlah
investasinya (initial investmont). Selisih dari
hasil pengurangan ini akan diperoleh ketentuan
atau keputusan, yaitu apabila Jjumlah presont
Walue dari keseluruhan pendapatan yang diha-—
rapkan lebih besar dari present value investa-
LNV ; dErngan Eata lain net present wvalue
positiflf, maka wsul investasi tersebut dapat
diterima. Eubalihn;a kalau jumlah present valum
dari seluruh pendapatan lebih kecil dari pada
present value investasinya, maka usul investasi

tersebut dapat ditolak.

Untuk lebih memperjelas molode imi,

digunakan rumus sebagail berikut

t
A 164
nONPY = w: o

tEmOf{ i=K)

Dimana i

MFY = Met Present Yalue

K = Discount rate
at = Net Cash Flow pada periode t
t = Farigde yang diperhitungkan.




Apabila pendapatan tahunannya (E Tl
besar,. maka net present value dapat dihitung
dengan menggunakan tabel NPV dari anuity (NPV
atas dasar discount ratel. Berikut indi
disajikan salah satu contoh =ederhana sebagai
berikut :

Discount rate wang digunakan sebesar 10 %
Jumlah investasi sebesar Rp. 0000, 000, —
Froceeds tahunan (3 tabun) Rp. 2.300.000,=
Fresent value dari proceesds

2887 ¥ » Rp., 2.900,000,- = Rp. &.217.300,-

Present value dari outlays = Rp. 3.000.000,-

|

MNet presant wvalue Regs L.217.900,=
Hagsil perhitungan dalam contol diatas
menunjukkan bahwa atas dasar rate of retu;n
yamg diinginkan, maka present wvalue lebih besar
dari pada present value investasi, yang berarti
net present valuenya adalah positif, maka wusul
investasi tersebut dapat diterima. Apabila
pimpinan harus memilih salah satu dari beberapa
usul investasi atas dasar metode ini, maka

harus dipilih wusul investasi yang mempunyali net

present value yang paling besar.

Bilamana pendapatan suatu investasi

tidak sama besarnya dari tahun ke tahun, maka




=terangan

contoh perhitungan diatas tidak dapat diguna-
kam. Karena itu arus present value dari penda-=
pPatan setiap tahunnya  dijumlahkan sehingga
diperoleh jumlah present value dari secluruh
pendapatan yang diharapkan. Berikut ind akan
disajikan suatu contoh yang menjelaskan perhi-
tungan net present wvalue dengan pendapatan

i
berbeda-beda setiap tabhun waltu

2,.487% adalah gdiscount faktor (DF) ywang terda-=
pat dalam tabel A-2, kolom tingkat bunga yaitu
10 %, pada deretan tabun ketiga, karena wusia
proyek 3 tabun, discount dipilih 10 L
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TABEL I
FERHITUNGAN MET FPRESENT VALUE ATAS DASAR

" DISCOUNT RATE 10 % "

Tahun Discount Fraceads Fresent
factor value
10 % (Fp.) (Fp. )

I O, P07 5.000.000,- q,545,000,-
11 0,824 4,000,000, — 3.304.000,~
111 ‘0,791 3.000.000,- 2,253,000,-
v 0,683 2.000.000, = 1.366,000,—
v 0,421 1.000. 000, — 421,000, -

Fresent value dari procesds = 12,08%.000,-

Fresent value dari outlays 10.000.000,-

Met present wvalue = 42,089,000,

imber t Diclah dari teori.

sterangan : ¥) Nilai discount 10 ¥, Bambang Riyanto,
Dazar-Dasar Fembelanjaan Ferusahaan,
Yayasan Badan FPenerbit Gajah Mada,
Yogyakarta, 19B4, hal. 11%.

. Darl contoh diatas menunjuhkan baha
rate of réturn 1d %, usul investasi tersebut
dapat menghasilkan present value dari pendapa-
tan ‘wang lebih besar dari pada present value
dari pengeluaran mixdal, sehingga et present
value adalah positif, karena itu wusul investasi

torsebut dapat diterima atau layak wuntuk dilak=—=

sanakar.




Untuk merealisasi maksud tersebut di
#tas, maka ada bebeorapa fTaktor yang perlu
diperhatikan yaitu :
1. Mengntukan discount rate yang akan dipergu-
nakan, karena itu perlu diperhatikan :
a. Biaya modal (cost of capital)
b. Tingkat Keuntungan Yang dikehendaki
dalam investasi (rate of return).
C. Menghitung present value dari investasl
sEmula.
d. Menghitung present value dari arus dana
netto dengan discount rate.
e. Mengurangi present value dari

pendapatan dengan investasi semula.

2.2.3. Internal Rate Of return
Metoda ketiga vang ﬂiguﬁahan dalam
analisis ini yaitu internal rate of return yang
pengertiannya dapat dikutip pendapat s

pakar, antara lain menurut James WVan Horne,

babwa =
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" Recall that the internal rate of return
for an investment proposal is the
discount rate that equates the present
value of the expected cash outflow with
the pregent wvalue of the B poc ted
inflow.

Sedangkan menurut Abas Kartadinata, 1985,
mengenukakan bahwa :

" Internal rate of return, acalah ting=
kat diskonto wang .akan MY Amak an
nilali tunmai arus dana dimasa yang akan
datang dari swatu proyYigl dengan
Jumlah investasi semula. "

Dari kedus definisi diatas, dapat disim-—
pulkan bahwa metode internal rate of returs
didasarkan atas dasar untuk mendapatkan suatu
rate of return yang dapat menjadikan presaent
value dari proceeds sama besar dengan nel
present wvalue dari outlays. Dengan kata lain
bahwa, bilamana manggunakan metode internal
rate aof return, maka fungsi cost of capital
sama dengan cut of rate, dalam hal ini diadakan
avalua=i dari setiap wsulan investasi.

Untﬁh mencari internal rate of return

dapat dilakukan melalui trial and error atau

seistaem coba-coba, dan untuk mencari discocunt

17. Jamesa Van Horne, Op.Cit, hal B3 - B4

15. Abas Kartadinata, 1983, naliga Be , Edisi Perlama,
Libarty, Jakarta, hal 110.
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getara random guna menghitung net present
value. Apabila net present value yang diperoleh
adalah positif, maka langkah berikutnya memilih
kembali rate-yang lebih tinggi EEMPﬁi. mendapat
net present value yang negatif. Sebagai contoh
dalam hal ini, wyaitu =
Investasi sehesar Rp. 2Z.000,000,=, pendapatan
tahunannyé gs@lama tiga tahun berturut-turut :
Rp. 1.000,000,—. Dimizalkan discount rate 23 ¥
maka net present value dapat dihitung sebagal
barikut &
- Present value darl pendapatan :

2,011 ¥ % Rp., 1.000,000,= .. 3 Rp.2.011.000,=
- Present value dari investasi : Rp.2.000.000,-
- Net present valug ..... sasw = Rpa 11.000,~

Hasil perhitungan dalam contoh diatas,

menunjukkan bahwa net presant valuenya adalah
positif. Akan tetapi bila menggunakan discount
rate vyang lebih tinggi misalnya 24% maka net
present valugnya sebagal berikut 1
- Present value dari pendapatan :

i1,981% x Rp. 1.000.000,~ ... ¢ Rp.1.981.000,-
— Present value dari investasi : Rp.2.000.000,-
- Net present valu@ ...... s * Rp. 1?.Dﬂﬁ,-

Hagsil perhitungan diatas, menunjukkan

bahwa net present valuenya adalah negatif, ini
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berarti bahwa internal rate of return terlatak
antara 23 % dan 24 %. Untuk memperjelas perhi=
tungan tersebut, dapat dihitung dengan mengada-
kan interpolasi dari hasil kedua discount rale

tersebut yaitu 2

Eelisih Eelisih eglisih present
Discount Rate Fresent Yalue Value dengan
Capital outlays

2X % Rp. 2.011.000,- Rp. 2.011.000,=
Eq' -lll{ Hpi l.?El.ﬂnU'— le EIIDGG-G‘:.':]’_
1l % ﬁpq- g EDI{JE.D,_L HD- ll|‘:t[:“:|5-

Jadi internal rate of return =

11.000

{IHR?’EE?:-I- x 1 ¥

30.000

oE ¥ o+ Q0 EF X

it

23,37 %.

Andaikata discount rate yang diinginkan
misalnya ﬁﬂ %, maka usul investasi tersebut
dapat diterima, karena internal rate of return-
ﬁya lebih besar yaitu 23,37 % dari. pada dis=
count ratenya. Sgbaliknya bila internal ratenya
lebih k@cil daripada discount rate Wan
diinginkan, maka usul investasi tersebut se-

baiknya ditolak.
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Dangan demikian contoh perhitungan
diatas dapat dipakai bila pendapatan (procecds)
investasi tiap tahun adalah sama, akan tetapi
sehaliknya maka contoh diatas tidak dapat
dipakai. Pemecahannyva harus dihitung present
value dari pendapatan setiap tabunnya atas
dasar discount rate yang dipilih, misalnya
menggunakan dua discount rate maka dapat di-
lakukan interpolasi untuk menemukan discount
rate vang sebenarnya. Untuk memperielas hal
tersebut dapat diberikan contoh yapg disajikan

dalaﬁ tabel sebagai berikut
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¥eterangan t¢ %)} MNilai D.R =0 % dan 30 ¥, Bambang Riyanto.,.
Dasar—dasar Fembilanjaan Ferusahaan,
Yayasan Badan Fenerbit Gajah Mada, Yogya—

TABEL II
FERHITUNGAN NET PRESENT VALUE ATAS DASBAR

"DISCOUNT RATE™ 20 % DAN 30 %

Taltwn | Pendapatan DizcountRate Dicoount Rato
{proceeds) v B 308

{Fp. ) D.R%¢ PV (Rp.) | D.RE  FYV (Rp.)

I 500,000,— | 0,85 416,500 | 0,770  385.000
IT 400,000,= | 0,654 27700 | 0,592 275.800
111 WO,000,— | 0,579  173.700 (0,455 136,500
v 200.000,~ | 0,482 §6.400 | 0,350 70,000
Y 100.000,= | 0,402 40,200 | 0,259 26,900
FY  dari PEHﬂaﬂﬂtﬁ; co 1,004,400 ES5. 200
Y dari investasi [ F00.000) LS00 L GO
Malk Present Valua (MY) + 104,400 = 44,800

: Diolah dari teori.

karta, 1984, hal. 123.
Dari contoh perhitungan dalam tabel

atas, telah dapat dikgtabul internal rate

Feturn  yakni terletak antara 20 ¥ dan IO X%.
Uptuk meEngetahui secara tepat IRR nya dapat

dilakukan interpolasi dengan mEnerapkan rumus

cepbagal berikut 3
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L 19
I.R.R = ¢ = pl | pgd __ "
c2 - i
Dimsna
r = internal rate of return.

= Tingkat bunga ke— 1

n
B3
I

Tingkat bunga ke- 2

cl=nNPVY Eke-1

|
I
il

NPV ke 2

Contoh tersebut diatas, apabila dimasuk-
kan dalam rumus internal rate of return mahﬁ
formulasi perhitungannya adalah sebagal

berikut 2

¢ = Internal rate of return yang dicari
. pl =20 %
F2 = 30 %

ol = + 104.400

c2 = = 44,800

=0 = 20
o= 20 — 104.400 —
- 44.200 - 104,400
104.400 (10)
= 20 =-
"= 149.200
1. 04848, ad0
= 2 +
149, 200
= 20 + &;?9?319634 = 20 + 7,00 = 27,00 ¥

i, Bamband Riyanto, op.cit, hal 123.
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Dengan demikian besarnya taksiran rate
of return adalah 27 %. Angka ini masih perlu
dikaji bahwa apakah dengan tingkat bunga 27 x
itu menjadikan net present value dari anﬁstmﬁi

tersebut adalah nol ataukah mendekati nol.
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3.1.

BAB III

METODOLUOG!II

Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemu-
kakan dalam bab pendahuluan, dapat dikemukakan hipote-=
sis kerja sebagai berikut :
"Diduga bahwa investasi yang ditanamkan dalam
perusahaan peternakan ayam buras "D BE" terse—

but, adalah layak untuk dilaksanakan. "

Model Analisis
Adapun model analisis  yang digunakan untuk
menguii  hipotesis tersebut di atas, dapat dijelaskan
secara singkat berikut ini
i. Trend penjualan yang diproveksikan terhadap
jumlah penjualan yang dapat direalisasikan pada
beberapa pariode yang akan datang.
2. Metode Cash Flow, yaltu digunakan untuk menproyek-=
gikan MNat Cash Flow pada beberapa periocde yang

akan datang.

Metod® penilaian investasi, yaitu digunakan

Lol

FUmUE—rumus spbagai berikut
Investasi mula-mula

a. yback Feriod : W
FP Procepds setiap th.

b, Met Present Value = dihitung dengan menggunakan

41
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tabel discount rate, initial investment, dan

proceeds tabunan,
€. Internal rate of return = Py = Cy ===———"—=

dimana : Py = tingkat bunga ke— 1, P = tingkat
bunga ke- 2, C; = net present value ka-

l,.dan Cs = net present value ke= 2.

5.5. Pembatasan variabel-variabel

Dalam penelitian dan pembahasan ini dibatasi
pada tiga wariabel yaitu wvariabel bebas, variabel
antara dan variabel hasil yang dapat dijelaskan seba-
gai berikut : -

i. Yariabel EBEebas
Adapun yang dimaksud variabel bebas dalam
penelitian dan pembahasan ini, yaitu @

a. Jumlah pruduﬁ;i dan penjualan telur ayam buras
vang dapat dicapai perusahaan ini dalam satu
periode tertentu. -

b. Jumlah produksi dan peEnjualan peEdaging ayam

buras yang dapat dicapai perusahaan”™ ini dalam

satu periode tertentu.

2 yariabel antara

palam hal ini yang dimaksud  variabel
antara yakni penerapan model analisis, seperti =

.. Analisis trend penjualan.
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b. Analisis cash flow, payback period, net present
value dan internal rate of return.
J3. Variabel Hasil
: Sedangkan  yang dimaksud variabel hasil
dalam hal ini, waitu :
a. Hasil analisis dari penerapan mtode-metode
diatas.

b. Gambaran layak tidaknya investasi dilaksanakan.

%.4. Pembatasan Unit Observasi dan Unit Analisis
Dalam penelitian dan pembahasan ini, pErlu pula
diberikan pembatasan unit—unit yang diamati dan unit-
unit analisis yang digunakan, yaitu !

{. Unit ohservasi, hanya dibatasi pada satu proyek
pkspansi yang dilakukan cleh "unp BS" Bulukumba,
vang menjalankan usaha tani ternak unggas Jjenis
ayam buras petelur dan pedaging. Apakah dengan
akspansi yang menanamkan imvestasi itu, adalah
layak wuntuk dilaksanakan.

2, Unit analisis, juga dibatasi pENgguUnaannya
pada  model analisis yang telah dikemukakan
sebelumiya, gQuna menghindari agar analisis terhadap

obyek yang diobservasi tidak terlalu me ]l UaE .
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RANCANGAN PENELITIAN

§.1. Tempat Penelitian

8.2,

Adapun tempat atau lokasi penelitian ini, yaitu
pada peErusabaan p@tﬁrnakan ayam buras Usaha Dagang
Bola Seppue yang terletak di desa Dannuang kecanatan
Uijung Pulu kabupaten Bulukumba, perusahaan ini sering
disebut "UD BS" yang berpusat di Ujung Fandang dan
hanyva unit uzahanva berlokasi di Bulukumba.

Basaran penelitian 4indi, yalitu perencanaan
iHVEEta;i szhubungan dengan adanya ekspansi perusa-
haan, dalam upaya untuk meningkatkan volume produksi
dan penjualan telur dan pedaging ayam buras. Hal ini
dilakukan sghubungan dengan semakin meningkatnya
permintaan atas komoditas tersebult dari para palang-

gang/ konsumen .

Cara Penarikan Sampel
Penarikan ' sampel dalam penelitian ini, Yyakni

dilakukan melalui dua cara sebagai berikut :

1. Penelitian lapangan.

Dalam penelitian lapangan ini, dilakukan
pengamatan terhadap keglatan operasional, dengan
sasaran malihat kemungkinan bahwa apakah usaha
peternakan ayam buras ini dapat dikembangkan

44
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melalui  penanaman  modal, berapa  jumlah  volume
produksi yang dapat dicapai dengan memperhatikan
prospek pemasaranniya, berapa laba yang dapat diha-
rapkan perusahaan sehubungan dengan penanaman modal
tersebut, dan berapa lama investasi tersebut dapat

dikembalikan seluruhnya.

Z. Penelitian kepustakaan.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkajd huk;
literatur vyang berkaitan dengan topik pembahasan,
sehingga diperoleh landasan teoritis untuk mengolah
daéa hasil penelitian lapangan. Dengan demikian

diharapkan dapat diperoleh kajian ilmiah yang dapat

dipertanggung jawabkarn.

4.%. Prosedur Pengambilan dan Pengolahan Data
| Adapun prosedur pengambilan data dalam peneli-
tian lapangan dan pengolahan data dalam pembahasan
skripsi ini, séhagai berikut
1. Data FPrimer.
Data. ini diperoleh dari hasil observasi
lapangan Yang menyangkut aktivitas pemeliharaan
ayam buras petelur dan pedaging, disamping itu
dilakukan pula wawancara dengan pimpinan N ps"
Bulukumba, Y&ng menyangkut investasi madal dalam

aktiva tetap dan aktiva lancar, ssrta kendala yang

dimadapi dan upaya untuk menanggulanginya. Dala
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ini, masih akan dislah dalaﬁ";ﬁﬁMEﬁhaian skripsi
ini.
2. Data sekunder
Data ini ‘diperoleh dari basil pengumpulan
duhﬁm@ntagi, laporan=laporan perencanasn investasi
dalam rangka ekspansi perusahaan, dan laporani

keuvangan peruaahaan.

4.8, Sistimatika Pembahasan

Skripwi indi disusun dalam bentuk tujuh bab,
setiap bab menuat beberapa sub haﬁuﬁan, daengan usiste-
matika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama, yaltu pendabuluan, yang prmua
tiga sub bahasan yakni uraian latar belakang masalah,
perumusan masalah yang dibahas dalam skripsi ini,
serta tujuan dan kegunaan penelitian ind.

Bab kedua, yaitu landasan teoritis, yang menuat
dus sub bahasan yakni tinjavan pustaka dan kerangka
konsapsional vyang terdiri atas pengertian investasi
dan euﬁpaﬁﬁi dalam parusalsan, pengaertian capital
budgeting, metode peramalan perusahaan dan cash flow.
gub kedua ialah kerangka analisls yang terdiri atas
payback period, net present value dan internal rate of
return.

Bab ketiga, yaitu metodologi, yang menust ampat

gub bahasan yakni perumuisan hipotesis, model analicis
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Yang digunakan, pembatasan wvariabel=-variabal dan
pembatasan unit observasi dan unit analisis.

Bab keempat, vaitu rancangan penelitian, yang
terdiri dari empat sub bahasan, yakni tempat peneli=
tian, cara penarikan sampel, prosedur, pengambilan dan
pengolahan data dan sistematika penbahasan. !

Bab kelima, yaitu gambaran umum perusahaan

peternakan ayam buras *UD BS" Bulukumba, yang meliputi

sejarah eingkat berdirinya, struktur organisasinya,

proses produksi dan pemslibaraan  ayam buras serta
prospek pEmMasSAaraniya.

Bab keenam, yaitu analisis ekspansi dalan
rangka pengembangan peternakan ayam buras pada pErusa—
haan "UD BS" Bulukumba, yang meliputi analisis trend
penjualan, analisis sumber dan penggunaan dana dan
analisis peﬂilaian in@estani pada perusalaan.

Bab ketuiuh, yaitu penutup dari seluruh pemba=
hagan dalam skripsi ini, dimana penul is men &=Lk
beberapa kesimpulan, kanudian mengsjukan  sSaran—s8aran

yang ditarapkan dapat manjadi salah satu bahan masukan

bagi perusahaan yang bersangkutan.
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN FPETERNAKAN

AYAM BURAS "UuD. BS" BULUKUMBA

S.1. Sejarah Singkat Berdirinya

Perusahaan peternakan ayam buras yang didirikan
pada tahun 1988 sebagai perusahaan perseorangan, Yang,
diberi nama "Usaha Dagang Bola Seppue" disingkat "D
pS", berlokasi di Desa Dannuang Kecamatan Uiung Bulu
Kabupaten Bulukumba, Pendiriannya dirintis pleh s&0—
rang pengusaha muda bernama "MTM", yang tampil sebagat
pionir menerobos celah-celah kesempatan berusaha dalam
era pembangunan dewasa ini.

Berawal dari usaha kecil-kecilan memelihsra
ayam buras secara tradisional, kemudian berkembang
menjadi salah satu usaha komersial vyang dikelola
s@pcara manajemen usaha tani yang menerapkan teknolpgi
tepat guna. Hal itu dapat dicapai berkat ketekunan
pengusaha ini, mendaya gunakan taktor=faktor produksi
alam berupa areal lahan pemeliharaan, modal berupa
fasilitas perkreditan dari pemerintah, tenaga keria
dari penduduk desa setempat, dan skill berupa pendaya-
gunaan tenaga profesicnal di bidang peternakan unggas.

sptahun setelah usaha ini dirintis, pemerintah
h memberi SBurak 1zin Usaha Perdagangan (SIUF) dari

tela

Kantor Milayah pepartenzn Ferdagangan Fropinai

48
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Sulawssi  Selatan, nomor SIUP  14074/2023/FB/IV/E9
tanggal 13 April 198%. Kemudian mendapat Surat Izin
Tempat Usaha nomor 11471/C/V/PREK/BT tanggal 13 Medi
1989, dimana uwnit usaha di desa Dannuang Kabupaten
Bulukumba dan kantor pusat di Ujung Fandang.

Setelah pemerintah menerbitkan SIUP tersebut,
maka secara yuridis perusahaan ini telah dapat melaku-
kan kegiatan operasional di bidang usaha tani atau
perdagangan hasil-hacil peternakan, perikanan, pers
kebunan dan lain-lain dalam wilayah negara kesatuan
Republik Indonesia. Disamping itu tidak tertutup
kemungkinan untuk melakukan kegiatan ekspor non migas,
bilamana usahanya telah maju dan berkembang -

Khusus dalam bidang usaha ternak unggas Jjenis
ayam buras, memiliki pangsa pasar di dua daaroh waitu
kabupaten Bulukumba doan Kotamadya Ujiung Fandang ,
adalah merupakan unlt wumaha vang strategis urntuk
dikembangkan oleh perusahaan ini, karena ternyata
konsumsn dewasa  ini kembali 1lebih menggemari ayam
Buras ketimbang ayam ra5; Karena itu perusahaan peter-
nakan “UD BS"™ merancanakan untuk melakukan skspansi.

Meskipun perusabaan peternakan ayam buras ini
paru dirintis pada media 1988, hinggé akhir 1990 hanya
bekerja pada fool capasity 2000 butir telur dan 150
pedaginé ayam buras perhari. Kenyataannya kapasi-—

akar

tam tersebut perlu ditambah, guna memenuhi permintaan
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pasar rata-rata 1.000 butir *telur dan 100  ekor
pedaging ayam buras perhari. Dengan demikian maka
perusahaan ini perlu memanfaatkan kesempatan tersebut,
khususnya dalam tahun 1991.

Sebagai perusahaan yang baru tumbuh dan berkemn=
bang pesat, mnaka dewasa ini pimpinan berupayva membe-—
nahi manajemen wusaha, menata organisasi, melipat
gandakan modal investasi dengan mendayagunakan modal
interen dan eksteren, guna meningkatkan volume usaha
untuk mengubah kesempatan menjadi keuntungan.

Struktur Organisasi

Adapun struktur organisgasi perusahaan paterna-
kan ayam buras "UD BS" Bulukumba, masih sederhana
dengan bentuk line organization karena Jjumlah per—
sonilnya masjﬁ sangat kurang, sarana dan prasarana
yang digunakan masih terbatas, dan modal yang diinves-—
tasikan masih perlu diberi bantuan yang cukup memnadal
dari lembaga perbankan.

Meskipun demikian pemhenahan. orFganisasi dan
manajemen wWwsaha téiah dilakukan, dengan membantuk
struktur organisasi yang sederhana, disesuaikan dengan
volume usahanya yang telah berkembang pesat dalam dua
tahun terakhir® ini. Busunan Drganiﬁﬁainva terdiri dari
pimpinan yand membawahi 2 orang tenaga administrasi

dan Ekeuangan dan produksi/teknik, serta tenaga buruh

langsung .
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units/satuan organisasi
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Tugas pokok dan fungsi masing=masing

dalam perusahaan ini, akan

dijelaskan sebagai berikut

1.

Pimpinan Perusahaan

Adapun tugas pokok pimpinan perusahaan "UD  BSY,

sebagai berikut :

a. Memimpin, mengkoordinir dan mengendalikan kegia—
taﬁ administrasi dan operasional perusahaan,
dalam bidang keuangan/pembukuan, produksi/teknik
dan pemasaran.

b. Bertanggung Jjawab dalam segala hal menyanghkut
Lepentingan perusahaan di bidang hukum, pajak,
peErjanjian dengan pihak luar dan sebagainya.

c. Meacari palﬁang-peluang pasar dan memantaw

perkembangan harga di pasaran bebas.

Bagian Administrasi dan Keuangan .

Adapun fungsi bagian ini, sebagail berikut =

a. Melakzanakan sobagian tugas pokok pimpinan
perusahaan dalam bidang keuangan dan pembukuan.

b. Bertanggung jawab kepada pimpinan perusahaan.

Bagian Produksi/Teknik
Fungsi hagjsh inmi menyanghut kegiatan—kegiatan

sebagail berikut i
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a. Melaksanakan sebagian tugas pokok pimpinan

perusahaan dalam bidang produksi dan teknik.

[

Memelihara ayam buras yang mencakup pemberian

. pakan, Vaksinasi dan sebagainya.

Bertanggung jawab kepada pimpinan perusahaan.

Btruktur organisasi tersebut di atas, dapat

digambarkan dalam bentuk skhema sebhagai boerikut :

L

Bagan Struktur Organisasi Perusahaan

e e B ity Yy —— it bl

FPeternakan Ayam Buras " UD BS " Bulukumba

FIMFINANM

o il

e e i

Bapian Eagian
[ Administrasi Produksi/Teknik
i Keusngsn

|

|

I

|

1

!

1

£ Beked F'E-t.Elur_] Seksi Pedaging

5.%. Proses Produksi Ayam Buras Pedaging dan Petelur
raberhasilan mengelalah usaha peternakan  ayam

buras di tentukan cleh manajemen usaha, yakni Eara=
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cara memelihara ternak yang dengan menerapkan teknolo-
01 yang dianjurkan para penyuluh peternakan, seperti :

Pemagaran lahan sekeliling halaman kandang.

2. Penyediaan kandang.
Z. Pemberian pakan tambahan.
4. Pengendalian penyakit.
3. Perbaikan sistem pemeliharaan.
&. Perbaikan mutu ayam buras. :
7 Hempernaikf siklus reproduksi.
Sehubungan dengan itw, ketujuh faktor terssebut
telah diterapkan oleh perusahaan peternakan ayam buras
"Up BS" Eulugumha sejak awal 1988, yang akan dijelas-

kan secara singkat dalam paragraf berikut ini.

5,%3.1. Pemagaran lahan.

FPemagaran lahan sekeliling halaman
randang ayam buras bukan berarti membatasi
ruang geraknya, melainkan semata=-mata sebagal
upaya pen:euﬁhan .ﬁedini muﬁgkin dari resika
kerugian, dengan makasud agar @

1. Menudahkan perawatan dan pengondalian.
2. Memudahkan dalam pemberian vaksinasi.
*
<. Menghindarkan pencurian.
4. Menghindarkan resiko kehilangan.
5. Melindungl ternak ayam buras dari bina—

tang pemﬂngﬁﬂq
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Karena itu pemagaran sekeliling halam.an
kandang ayam masih tetap berkeliaran didalam
halaman, sehingga dapat terpelihara dan terawat
baik dan terkendali sesuai dengan keinginan
peternak. Pagar tidak dibuat dalam  bentuk
permanan, sebab hanya diperlukan kayu, banmbu,
jaring bekas atau jala bekas dan dapat pula
berupa pagar hidup sekaligus berpungsi sebagai
tempat berlindung ayam dari sengatan matahari
dan terpasn hujan. Yang penting dalam hal ini

pemagaran kandang tidak membuat ayam menderita.

Fenyediaan kandang

pPemel iharaan avam buras secara tradi-
sional kandang hanya herfungsi sebagai tempat
berlindung dan berkembang biak. Ayam-=ayam hanya
dibiarkan tidur di pohon-pohon di malam Far i,
atau dibawah kolong rumah. Hal ini mengakibat—
kan ayam menjadi liar karena kurang terkontrol,
haik dalam peningkatan koalitas telur dan
pedaging mjupun dalam peningkatan kuantitas
produksi.

Kargna 4itu dalam EiEFEM penel iharaan
ayam buras spcara intensif, fumgsi kandang
antara lain :

i. Sebagai tempat bérlindung pada  waktu
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Panas alkau hujan.
<. Sebagai  tempat pelindung dari serangan
binatang buas.
Mempermudah dalam pemberian vaksinasi.
4. Mempermudah pameliharaan, perawatan dan
pEnungutan hasgil produksi telur.
3. Menjadikan ayam lebih jinak dan mudah diiku-
ti perkembangannya.
&. Mudah membersihkan Eﬂtnraﬂnfa yang telah
terkumpul
Adapun bahan—-bahan yang digunakan uwntuk
pembuatan kandang pada perusahaan ini, ‘tidak
perilu mahal dan hanya memanfaatkan bahan yang
ada di Desa Dannuang seperti bambu, kayu dan
atap rumbia. dalam hal ini perusahaan menerap-
kan prinsip efisien, yang penting bangunan kKuat
dan memenuhi syarat—-syarat spbagali berikut :
1. Letak kandang tidak berhadapan langsung
dengan jalur lalu lintas.
= Tidalk ditempatkan pada daerah yang becek.
=, Cukup mendapat sinar matahari.
4. Sirkulasi udara cukup baik.
5, Atap kandang tidak bocor.
&. Atap kandang cukup tinggi agar kotoran ayam
mudah dibersihkan.

. Ukuran kandang yang dibuat perusahaan ini
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yaitu 3 u 2 meter, yang dapat memuat 25 - 30
ekor ayam buras, dengan jumlah kandang vyang
disiapkan 40 buah, terletak dalam

aregal 2 Ha.

Untuk melengkapi persyaratan kandang

terspbut, maka setiap kandang vyang disiapkan

peErusahsan ini, dilengkapi dengan peralatan

sabagal barikul i

1.

Tempat bertengger, terbuat dari bambiu
ataw kayu vyang berfungsi agar ayam dapat
tidur teratur tidak tumpang tindih dan tidak
terkena kotorannya, penempatan tenggeran
diatur berjajar garis lurus, jarak 1 ({satu)
meter.

Sarang  untuk bertelur, ditempatkan pada
bagian gelap dan teduh dalam kandang, Jjumlah
sarang disesuaikan dengan jumlah ayam yang
betglur. Sarang tersebut terbuat dari anya-=
man daun kelapa yang diisi dengan Jjerami
padi.

Tempat makan, terbuat dari baThu yvang dibe-=
lah gepanjang 1 (satu) meter diberi
penyangga yang dapat ditancapkan baik dida-
1am maupun diluar kandang .

Tempat minum, jugs dapat terbuat dari

bBambu W&ng dibelah, atau terbuat dari
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plastik vyang dapat dibeli ditoko—tocko alat
peternakan. Tempat minum ini dapat digantung
satinggi bahu ayam.

513'3- Pemberian Pakan Tambahan.

Pada sistem pemeliharaan intensif yang
dilakukan oleh perusahaan ini, pakan diberikan
setiap hari dalam jumlah cukup pada waktu pagi
dan sore. Pakan yvang diberikan berupa Jagung,
dedak halus, kacang-kacangan, Saydran Yang
diiris, cacahan bekicot, sisa-sisa ikan kering,
g§isa dapur dan sebagainya. Disamping ituw  ayain
buras dapat mencari sendiri kebotubhanmy:a,
ketika dilepas dalam halaman kandang, sehingna
dapat memperoleh cacing tanah, serat, ulat-ulat
dan sebagainya.

Pemberian pakan tambahan tersebut,

- adalah cukup murah dan sangat berguna untuk =

1. Pertumbuhan, dalam arti dari anak ayam
dengan berat awal 20 gram, setelah dipeliha-
ra menjadi remaja dan dewasa seberat = 2 kg.

2. Untuk mempertahankan hidup, dalam arti
meakipun pertumbuhan telah mencapai optimal,
tetapi dalam hidupnya ayam masih membutulikan
makanan guna meampertahankan hidupnya.

=, . Untuk produkst, yaitu selain makanan it

digunakan untuk mempertahankan Ridupnya,
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juga makanan yang dikomsumsi digunakan untuk

memproduksi telur dan daging.

3.2.4. Perbaikan Sistem Pemeliharaan.

Kegiatan ini adalah  bertujuan  untuk
meningkatkan produktivitas ternak ayam buras,
dalam hal ini ayam yang dipelihara tidak begitu
saja dilepas bebas karena dapat menurunkan
produktivitas. Tetapi tidak _hﬂleh pula di-
kandangkan secara total, karena biaya penRsli-
haraan dan perawatan menjadi tinggi.

Dalam upaya untuk menaikkan produktivi=
tas ayam buras, maka perlu dilakukan kegiatan=
kegiatan pemeliharaan epbagai berikut :

1. Anak ayam yang baru mernetas dikurung Sampai
unurF 29 hari, pada saat cuaca baik dilepas
tetapi masih tetap diawasi. Pakan diberikan
dalam Jjumlah cukup utamanysa anak—anak ayam
dibari ngdak halus, pecahan Jjagung, pacahan
Ledele serta irisan sayuran. kemudian diberi
vaksinasi ND minimal 2 kali dalam setahun.

2. Ayam dewasa dilgpas sepanjang hari, pada
sore hari dikandangkan agar keamanannya
terjamin, sehingga pengusaha ini terhindar

dari kerugian.

Populasi ayam betina dewasa harus lebih
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besar ketimbang ayam pejantan, dengan ratioc

3.3.5. Pengendalian penyakit ayam buras.

Kesehatan ternak ayam buras pada perusa-
haan ini selalu dijaga, agar produksi telur dan
‘daging dapat ditingkatkan. Karena itu vaksinasi
dilakukan menurut jadwal dan  umur terutama

manjelang pergantian mu;%m, ayam—ayam tersebut

harus telah selesai dikebalkan sekall dalﬂm

tiga bulan, sebagai berikut !

i, Umur 1 = 30 hari, vaksinasi dengan ND aktif
dan strain F, yanj diteteskan pada mata anak
ayam Duras. 1

2. Umur 1 = 3 bulan, divaksinasi dengan WD

etrain K yang disuntikkan secara intramus=

kuler.

%, Umur 3 bulan keatasS, juga digunakan wvaksin
MDD Etréin.ﬁ sebanyak 2 kali dengan tenggang
waktu 4 bulan dan & bulan.

Pada dasarnya ada tiga jenis penyakit
yang meEnyerang ayam buras untuk semua galongan
umur, yang dapat dijelaskan sebagai berikut

1. Penyakit totelo (WD), dengan tanda-tanda

gebagal berikut &

4. Dari hidung keluar cairan agak encer, dan

lama kelamaan mengental dan ayam sSering
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bersin.

Ayam lesu, nafsu makan berkurang.
Warna jengger berubah menjadi biru  kKehi-

taman .

d. Ayam mencret kotoran berwarna putih  dan

hijaw.

. Kematian biasanym selang dua hari ke=

mudian.

Fengobatan diberikan coccidiostat seperti

trisulfa, Sulfaquino xaline, Sulfamazathin,

" dosisnya sesuai dengan aturan pakal dalam

label cbat, yang dicampurkan dalam air minum

Uy Al e

Panyakit coccidiosis, dengan tanda=tanda

sebagai Eerihut 5

a. Ayam pucat dan lesu, natsu makan berku—
Fangs

b. Pada anak ayam biasanya mencrat bercampur
darahs ;

. Kadang—kadang terjadi kelumpuhan.

d. Bila sur;ngan penyakit lama, ayam men jac L
kurus dan mati.

Pengobatannya dan Jjenis cbat vang dapat

diberikan sama dengan diatas.

<. pgnyakit snot atau gelesma menyarang ayam

untuk semua umur dengan tanda-tanda sebagal
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| berikut

a. Pada mulanya dari hidung kelwar cairan

! agak encer, lama kelamaan mengental dan
ayam soring bersin.
|

b. MaTsu makan monuwreum .

C. M sekitar lubang hidung membengkak.

| Fengobatannya menggunakan Streptomycin  yang

| disuntikkan ke dada, dosis 100 mgr/ 1 kg

berat badan ayam, dilakukan 3 - 5 kall

aehari herturut—turut._

5.7.&6. Perbaikan Mutu Ayam

\ Sebagaimana diketahui bahwa produktivi-
tas ayam buras lebih rendah ketimbang ayam ras,
| sebab mutu genetik ayam buras lebih rendah.
Untuk meningkatkan produktivitas tersebul, maka
perusahaan ini berupays memperbaiki mutu ayam
buram dnﬁgan menerapkan dua sara  yang cukup
1 gfektip sehagai berikut 1
! . 1. Menyeleksi bibit, harus diperhatikan hal=hal

, sebagal berikut i

a. Menyeleksi bibit sejak kecil tidak pernah

sakit, berak darah. ﬁuleama.dan Luinpuih .
b. Ayam nampak gehat, lincah, mata bulat dan

bercahaya, kaki kuat dan mampu berdiri

tegak.
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C. Ayam wang mengalami pertumbuhan CEﬁat.
kuat menghadapi perubahan iklim
disekitarnya.

d. Tubuh betina tegap, perut besar yakni 4
jari antara tulang capit dengan tulang
dada.

e. Pejantan tegap dan kuat, pemberani,
jengger | berdiri tegak dan bergerigi
teratur.

f., Bentuk kaki, jari kaki, tulang dada dan
sayap cukup indah dan tidak loyo.

Qe Prmqusi t@lur banvak dan dapat mengasuh
anak dengan baik dan asli keturunan ayam
buras.

Up grading, adalah mengawinkan ayam buras

betina dengan pejantan murni dari bangsa

tertentu, dengan Ea}i sebagai berikut :

a. fApabila diinginkan peningkatan produksi
telur, maka pejantannya harus type pete-
lur (layar).

b. Apabila wang diinginkan partumbuhan
cepat, maka pejantannya harus type ber=

badan berat {brailer).

‘apabila yang diinginkan kedua—duanya,

maka pejantannya harus type dwiguna (dual

purpase) .
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Dengan demikian peningkatan produksi telur

dan pedaging ayam buras, akan dapat dicapai.

9.3.7. Pengaturan siklus reproduksi ayam buras

Menurut pengamatan yang dilakukan para
petugas diperusabhaan ini, produksi telur  ayam
buras lebih rendah ketimbang ayam ras dan hanya
sekitar S0 butir pertabun. Untuk meningkatkan
produksi telurnya, maka ada dua cara yang
ditempuh pada perusahaan ini, 'yaitu @

11 Mencegah ayam buras mengeram, yaitu apabila
induk ayam mulai memperlihatkan sifat-sifat
ingin mengeram, BEgera ditangkap dan di-
mandikan. Telur yang ada disarangnya g iam=
bil, sehingga kalau induknya hendak mengera=
mi  telurnya di sarang, tidak jadi karena
telah dikosongkan. Setelah itu antara Z atau
7 minggu kemudian induk ayam tersebut, sudah
mamper Lihatkan birahinya dan =siap un tuk
pertelur kembali.

o, Menetaskan telur dengan mesin tetas, perusa—
‘haan ini telah marintis penetasan melalui
mesin, yakni sgtelah induk bertelur sekitar
- minggu dan te@lah mulai memperlihatkan
sjfat-sifat ingin mengeram, induk ditangkap
dan dimandikan, kemudian telurnya dimasukkan

kedalam mesin penetas. Induknya barnenti




bertelur, 2 minggu kemudian Hﬂ:i'lhali berteluwr

geperti semula. Dengan demikian reproduksl

barjalan terus.

Adapun reproduksi ayam buras pedaging yang

diterapkan pada perusahaan ini, yaitu :

. Ayam vyang dipelihara pada umur 1 hari,
akan dijual pada umur 3 sampai & bulan,
diatas umur & bulan dijadikan sebagsi
induk ataukah pejantan.

b. Untuk mengimbangi kekosongan ayam pe—
daging, dilakukan pembelian ayam buras
remaja umur 3 atau 5 bulan, kemudian
dipelihara 1 atau 2 bulan, untuk selan-
jutnya dijual kepada konsumen.

fAyam buras petelur yang dipealibhara sejak

umur 1 hari, setelah berumur 1 tahun dengan

masa produktif 11 bulan bertelur, dihentikan
karena telah tergolong sebagai ayam bhuras
finished, Segera dijual kapada Eunﬁumen
cpbagal ayam pedaging dengan pertimbangan

bahwa

a. Meskipun ayam buras yang telah berumur
1gbih dari 1 tahun masih dapat bertelur,
ﬂLan tetapi produktivitasnya sudah menu-
run, sehingga jika dipelihara seterusnya

kurang menguntungkan, bahkan dapat
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marugikan karena biaya pakannya lebih ;
besar dibandingkan dengan hasil penjualan
telurnya.

: b. Ayam buras remaja 11 (grower II )  wmue
2 = & bulan, sudah mulai bertelur dan
telah produktif pada LimLLr 8 bulan, seka-—
ligus menggantikan ayam buras finished
yang telah dijual sebagai pedaging.
Dengan demikian grower Il menjadi layer
atau dewasa, vyang dapat menghasilkan

telur untuk dijual/ditetaskan..

c. Ayam buras remaja I (grower I) umur 2 - 4
bulan segera menanjak menjadi grower 11,

untuk selanjutnya akan menjadi layer

{dewasa) .

d. Anak ayam buras (starter) uvmur 1 - 34
hari sSEgEra ‘menanjak meniadi remaja
(grower I). Dengan demikian siklus repro-—

duksi dapat dipertabankan.

5.4 Prospek Pemasaran Ayam Buras

'Femerintah pada masa sekarang teplah mengiten-

sifkan pembinaan dan penyuluhan kepada masyarakat di

pedEsaan akan pentingnya pameliharaan ayam bBuras. Hal

ini disebabkan oleh karena ayam buras merudpakan salah

protein hawani sekaligus m=alah satu sumber

satu sumbeEr
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pendapatan masyarakat. Salah satu bentuk nyata program

pemerintah di bidang ini adalah adanya INTAB (intensi-

fikasi ternak ayam buras), sehingga beberapa pihak

nampaknya tertarik menanamgkan modalnya di bidang ayam

buras ini.

Akan halnya dengan usaha ternak ayam buras yang

dilaksanakan aleh "UD B5" ini, adalah oleh karena

aﬁnnya peluang pasar dan tersedianya lahan usaha ssrta

beberapa prasarana lainnya yang dimiliki oleh “UD BS".

Disamping itu adanya beberapa pertimbangan sepeiti :

i. Selera konsumen yang nampaknya semakin cenderung
menyukail telur dan daging ayam buras.

2. Adanya wvolume permiptaan pasar =i buras yang
meningkat dari waktu ke walbto dari kalangan pongu—
saha restaurant, hotel, rumah makan, dan para
pengecer di pacar-pasar.

2. Mzsih  kurangnya pengusaha yang hergerak diusaha
prternakan -ayam puras., sehingga peluang pasar bagl
ayam bﬁraa masih cukup luas.

4, Harga pasar ayam buras yang bersaing, dimana daging
dan telurnya memiliki ke=khasan tersendirli Jika
dibandingkan dengan ayam Fas.

5. Proses pemeliharaan  yang lebih mudah Ldan murakh,
Eerta leﬁih restan/tahan terhadap penyakit, di-
banding dengan ayam ras.

Semakin membaiknya populasi ayam buras. di dasrah
&. Sema
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Bulukumba, baik yang dipelihara oleh perusahzan

"UD BS"  maupun gleh pendudul  setempat. Sehingoa
hanya membutuhkan sistem pengelelaan yang efesien
dan efektif untuk dapat mendistribusikannya kepada

para pelanggan di luar daerah Bulukumba, antara

lain Ujung Pandang.

Dari hasil pemantavan pasar yvang dilakukan oleh

petugas perusahaan ini, jumlah permintaan rata-rata

adalah 2000 butir telur dan 1500 ekor ayam buras

parhari. |

Bedangkan kapasitas penuh dari produksi usaha

ternak ayam buras " UD BS " sebelum masa ekspansi

adalah 2000 butir telur dan 150 ekor ayam hura;

perbulan.

Data dan informasi di atas menunjukkan bahia

prospek pemasaran ayam buras nanpaknya CukEup  meng—

gembirakan . .

Karena itu perusahaan ini berupaya untuk melaksana=

l ar -Ekﬁpanﬁi’_ QLA & memasok permintaan tersebut

copesar 5 hingga 135 % getiap bulannya.

Hal ini diupayakan dengan jalan sebagai berikut :

a. Memperluas lahan tempat peneliharaan dari
2.500 m? manjadi 15.000 m®. '

b, Menambab dan memperbaiki kapaaitaﬂ. kandang

sebanyak Z0 buah, d@ngan magsing—masing kapasitas

500 ekor sampai 1000 elkor

andang antara
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perkandang.

€. Meremajakan induk ayam buras petelur yang telah
ada, mengingat wsia indik ayam buras petelur
yang ada telah tergolong finished/tidak terlalu
produktif lagi.

d. Mengadakan bibit ayam melalui pemnetasan dengan

mesin tetas.

Pelaksanaan ekspansi tersebut di atur meruret

siklus rnpraduhﬁinya; guna menghindari kekosongan

perepdiaan  telur dan pedaging ayam buras (lihat

tabael N ]

Hal ini di atur sebagai berikut 3

5. Pada masa awal, digunakan induk ayaimn buras
petelur sejumlah 500 eker kualitas yang terbaik
dengan 30 ekor pejantan terbaik yang menghasil-=
kan telur-telur Yyang berkualitas baik wntuk -
ditetaskan dimpsin tetas. Sadangkan slsanya
dijunl urtulk dikonsumsikan.

h. EBEilamana hal ini telah berlangsung selama + &
bulan maka akan di dapatkan induk ayan buras
usia 5§ bulan yang siap untuk menggantikan induk

ayam burag wang telah digoleongkan sebagal ayam

finizhed (afkirl.

duk haslil tetasan ini dipelihara sehingga usia
Indu

pulan, wntuk remudian digantikan oleh Sk
11 u "

usia 9 bulan berikutnya. Sehingga

ayam buras
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Pada  siklusnya nanti akan terlihat bahwa induk

ayam buras petelur terdiri dari wsia 5 bulan

sampai usia 11 bulan.

Hal ini akan berlangsung terus secara barkesinan—

bungan. Sehingga akan didapatkan penjualan telur

dan ayam buras pedaging usia 4 bulan dan induk ayam

buras fTinished usia 11 bulan.

S ke ma II

Produksi Usaha Ternak Ayam Buras * UD BS ")

Fenctasan |— > Hassl |— 5| Avam El.u"a-s__-.—}
Tatas ' Pedaging

fogam FLras  fe——F

Fetelur

" fyyam Aikir
{Finished)

Jual

E,__J KonsUmsL/ jual ]
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Tabel III

Trend Penjualan Ayam Buras

Pedaging

Dari Semester I Tahun 1988 Sampai

Semester V Tahun 1990

{ dalam ekor )

Semes ter X- Fenjualan () XY ¥z

I herd A1 1,432 4

11 -1 gs7 = g9y 1

i1l ik i1 8] n]

v 1 P45 945 1

¥ 2 =T 1.794 i
Jumla=ah ] 4,515 G50 0

Sumber Ugaha Ternak Ayam Buras "Ul B

diclah kembrallis

70

g% Bulukumba, data

Malalui metode lgast square ¥ = a °+t b

dapatkan 3 Nilai Parameter a =

Nilai Parameter b =
atau nilai rata-rata penjualan
asyp BS" adalah 903 ekor selama

rata—rata perubahan penjualan

v p BE" adalah 45 elkor.

v =a + b ¥ ==y ¥ = F03

4.815 : 9

4%0 =10

40

ayam buras pedaging

o gemester dan nilai

ayam buras

pedaging
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Karena penulis disini hanya ingin mendapatkan
nilsi prosentase vang terjadi di dalam penjualan
ayam buras pedaging, maka didapatkan :

43

Ho1a0 K = 4,98 % atau 5 %
203

Tabel 1V
Trend Penjualan Telur Ayvam Buras
Dari Semester I Tahun 1988 Sampal
Semester ¥V Tahun 1990

{ dalam butir )

Smraster ¥ Penjualan () 3 e
' I =2 7.500 —19, 000 4
11 ~1 . 500 - PLE00 1
111 0 ‘ 10,800 0 0 I
v 1 11400 11500 1
W ' z 11.400 22, 800 q
Jumlah i A 8K 10 |

Sumb Usaha TE}HEH Py A Buras "UD BS" Bulwkumbea, data
umbar =

dioplah kembali.

DI an mEnggunakan metode least square v = 3+ h u
eng |

maka di dapatkan

Milal parameter & = s50.900 ¢ 5 = 10.180
Y

&.B00 :10 = FE0

Nilai Paraneter b =




T2

Milai rata-rata Penjualan telur ayam buras selana

9 semester adalakh 10,180 bButir.

dementara nilai rata-rata perubahan/marginal

yang terjadi didalam produksi telur adalah 9BQ

butir.

Maka berdasarkan kepada mnilai dari least
square tersebut penulis mengambil kesimpulan dasar
bahwa nilai prosentase pertasbahan rata-rata pro—

duksi telur ayam buras petalur adalah :

FE0 butir
¥ 100 % adalah 9,66 %

10.1B0 butir
Sehubungan dengan meningkatkan permintaan i
pasaran, maka perusahaan peternakan ayam buras "UD
BSY Bulukumba melakukan ekspansi, kemudian membuat
proyeksi harga penjualan dan meEnyusun FENTC ared
penjualan gntuk lima tahun yang akan datang, yang

dapat disajikan pada tabel berikut ini =
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Tabel ¥
Populasi #yam Buras Selana Tahun Pertasa Produbst | 1991 )

mn;:?l T$£;; Anak  Ayas "

Bulan (Ekor) Ayan Bijusl

Bentina | Jantas | Produtsi | Bierasi | Dijual | I Bulan | 2-4 Bulan o

i 500 % 5.000 | 3000 | 2000 | — | — e

1 —_ - 5.000 | 3.000 | Z.000 | 2500 | — e

11 = — | . 5000 nooo | 2000 | 250 | 2.5 S

m — - 5.000 | 3.000 | 2000 | 2900 | 4.500 —

v = o 5,000 | 3.000 | 2000 | 2500 | .79 —

v 50 50 5,000 | 3.000 | 20000 | 2500 | 750 2,250

it | wooe | meo | so.eo0 | Zwoo | vo00 | 20 | &730 | L70O

VIl 1. 560 130 15.000 | 3,000 {2,088 | 2.500 b. 7 1.708

i | zoe | 20 | 20.000 | 3.000 | i7.000 | 2300 | 8730 1700
¢ | 2500 | 250 | 5000 | 3000 | 22000 | 2500 ) 670 1,700 |
u | se0 | 300 | 30.000 o | e | 2900 | w70 1.700 r
mr | woos | 300 | s0.000 | 3000 | 27.000 | 2500 5,750 2.1 1
(24,000 . 13,000 l

Keterangan - Tinghkat produksi telur * 50 %

- Tingkat Leberhasilan penetasan X B5 ¥

Tingkat resiko kematian anak ayam + 10 %

- Tingkat prosentase jantan—betina,

=0 7 Jjantan dan 90 % betina

gnetas 2 21 hari

- Telur m
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Data—d: i
ata  diatas menunjukkan babwa kedua

prospek T N
PEmasaran tersebut, dapat memenuhi 5-15 %

erminta : ;
H an  pasar sesual dengan yung direncanakan,

bilamana perusahaan ini melakukan skepansi.

Tabel VI
Rencana Penjualan Ayam Buras Pedaging Setelah Ekspansi

Tabun Jumlah Harga FPernjualan g
{ekor) {Rupiah) » (Rupiah)
1931 135,000 2. 230 E?.:ﬁD.ﬁﬂu
1992 27 SO0 2. 300 &7 . S00 .. 000
1993 28.3590 2.7 80 T7.9582,. 000
1994 7576 3.000 B9.301.000
1995 Sd 2909 3. Q00 105.141. ﬁ'l'.I;!
L;===== eorch = = =
keterangan @ — Produksi tahun pertama hanya 30 %

- Produksi setelah tahun kedua berialan,

diperkirakan mengalami kenaikan 3 % un buk

tahun—tabun gelanjutnya.



Ta
Tabe1l v
Rencana Penjualan
Telur Ayam Buras Setelah Ekspansi
-
T ':;:n_tﬂh Hesiko 109 Terjual Harga Panjualan
itir) (Butir) (Brtir) (Butir) (Fupdadi)
1?‘_;! oo |
1991 124,000 12,4800 111400 170 1B 72000
1992 324 .00 2. 400 291 . £00 185 SRRl e
1595 5L, 400 26.5680 | 0,740 20K ), 152 000
1594 32040 29204 3526856 =20 77620420 F
1995 4%1.244 43,124 IES.170 240 g, 148800 h
I='='_' — S s T L e e AT A

Keterangan : — FProdukei dan harga diperkirakan menralaml

T

kenailkan £ 10 % setiap tahunnya.

N

Tabel WVIII

Total Harga Fenjualan
pari Usaha Ayam Buras Setelah Ekspansi

{ dalam rupiah }

T T o

i

. . :

Fenjualan Fenijuvalan Harga Tota

Flra Telur Dauing Penjualan

1991 1@.972.000 25,250,000 4B.222.000 E
=1, 445,000 1
Lead . 000 &7 . 500,000 121 _ i
1992 LR 1o . | E

77 . §42.500 142.114. 500

1993 b#.lﬁE.ﬂDﬂ

594 77, 623,000 g9.301.000| 166,924,920
1 . .

lDE.L4l.ﬁD¢ 194,290,300

1995 o=, 148.800

el

l==ﬂ=s=s=F:=F5=F5=




BAB V1
ANALISIS
EKSPANSI DaLap RANGKA PENGEMEANGAN

FETER
NAKAN AYAM BURAS FADA PERUSAHAAN

“ UD BS " BULUKUMEA

E .
erdasarkan teori yang telah dikemukakan pada Bab II

di atas, maka pada bab ini aken dianalisis mengenal kelaya-
kan suatu investasi yang direncanakan beroperasi pada tabun
1991, dalam rangka ekspansi perusahaan peternakan ayam
buras “UD BS" Bulukumba. Investasi yang akan dilakukan
perusahaan ini adalah pengadaan meEsin=masin ponetasan
telur, penambahan kandang, perluasan pémagaran lahan dan
pembelian alat-alat perlengkapan operasional dan adminis—

tratif perusahaan.
Untuk menilai sejauh mana kelayakan investasi terse-

but, maka dalam pambahasan ini akan diadakan guaty analisis

dengan menggunakan discounter cash Tlow method, yang ter-—

diri dari payback period, net presant wvalue, dan internal

rate of return dari investasi tersebut. Dalam investasi

tersebut akan dimanfaatkan dua aumber dana yakni dana yang

barsumber dari perusahaan ini, dan dana yang bersumber dari

lembaga pmrhaﬂkﬂn. Karena 1tu pula akan dianalisis kemsmn—
gembalikan pinjaman terssbut.

puan parusahaan untuk men

Egbagai tin‘da

k lanjut atas hal tersebut, maka pimpi-

ahaan telab pelakukan pendataan, MENYUSWn perenca=
nan pErus

mhangkan dan meningkatkan wvolume

asi guna mENGE

naan invest
TE
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usahanya. FKarena
ttU perusahaan ini  akan mendayagunakan

sumber—sumber permods
: u PErusahaan, baik dari dalam peru-
5 -

sahaan maupun dari luar perusahaa
u T 1= 1n B

&.1. Kebutuhan Dan Sumber Dana

Untuk 2l :
mewujudkan rencana ekspansi tersebut,

ma k. a BrUS G
perusahaan ini akan menanamkan dananya sebacar

&

Fp nﬁpGDﬂ:ﬂDﬂ. skbagal modal investasi. Dana terscbut
bersumber pada pinjaman bank yakni Rp =8 000, 000 .
dengan tingkat bunga 26 % per tahun, berjangka waktu

lima tahun.
Adapun sumber dana untuk membiayai kegiatan
produksi dalam tahun pertama beroperasinya fliperliukan

sebesar Rp 28.530.783,-. Dana tersebut bersumber darl

modal sendiri.

Pendayagunaan investasi dan madal kerja terse-
but dalam paragraf—paragraf berikut ini :

L£.1.1. Investasi, Biaya Produksi dan Biaya Administra-

gi dan Umum.

Adapun pendayagunaan dana investasi yang

akan perugahaan ini, terdird atas =

direncan

A, Investasi

1. Lahan usaha dan kanter .-« [Rs & . 000, 000

2, Pagalr sgkeliling areal

.. Fpe 3.000.000

|-|lr‘-"'l' ]

pandang ===*"°

uak

e
<. Kandang &y am 20 b



4.

10.

11.

12.

a Rp. 150,000
Mesin tetas 20 buah
a Rp. 290,000

Indukan/pemanas 20 buah

a Rp. 23.000 ...

Tempat minum ayam 20 buah
- ¢« T T L e e s
Tenpat makanan ayvam 20 buah
a Rp, 2,500 ....uas 2 ]
Wasz=kom dan ember plastik

20 buah a Rp. 2.500 R
Induk ayam buras 500 skor

a Rp. 3.000 T
Pejantan ayam buras

50 skor a Rp. 4.000 ......
Investasi kantor

—~ Mesin tulis 1 buah &=«

. Mesin hitung 1 buah ...«

Kendaraan/pick up bekas -

& aaamas FEEa ﬂpn

F'l-p .

FE.

Fp.

Rp-.

Fpa

Rpa

Fp-
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N L Hp- E-CH.}E'-I:“:HJ

5, 000 . DD

SO0, D00

100 D00

LD L CHOO

S0, Qo0

1,500, Q00

20, QO

A 80 . 000

100 . ol

& D0 o D00

e

Rp.25.000.000




Tabel 1

Ka -
an_Hahan-bahap Penveeun Bancus i Boras g

[__ Bahan Pr”tﬁigl[cﬂl Leeak | Energi | Serat Fasar | [a P
(Z] | . [%) (2] i | &l
Jagung 7,0 i1 3,400 1,k 0,02 | 0,23
Bekatul 10,8 w1 | 2| s |om |12
Bungkil Kedelai | 44,4 40 | 2,25 5,2 |02 | 0,60
Tepung Tkan 81,8 20 | nee] 08 | w0 | a0

Ditasbah Vitamin-vitsain

Babhan Pratein iCpl r Lenak F Energi | Serat Lasar | (a F
1% (Xl (2 (] (3 | (2]
Limpstane _—— —_ — - I4,00 | 0,02
Wineral Bjp —_— —_— — — 49,00 (14,00
Premiks B Ustuk senasbah yitapin-vitanin yang diperlukas
Baras Dapur Untuk aenspbab siseral yasg tidak ada segerti Ha dan Cl

Semua bahan pakan di atas gudah mampu menyediakan zat glzi

11 ‘Ma dan Cl yana o

A didapatkan dengan penanbaban

h b iy jidapat dari garan dapur -
agi ayam, kecua

Sedangkan vitamin aka
. Eoransum snhanyah 100 kgs maka ‘pembarian

premiks BE. Lir
gedangkan pamb@rian premike B

garain dapur 0,29 |4 1ograis

sebanyak ©,% KO-




X

Fomposisi Dalam 100 KQ Bahan Pakan

Jenis Ransum Eompesis i i

Tg?’*i fhf“t Harga per ¥g | Harga Total

kg) (Fip) ()

Veane = 40 125 5,000
Bekatul g 40 = 1.7200
Bungkil Kedelai 13 1% . 400 5. 00
Tepung Ikan 7 Fi ] I.000
Jumlah 106D 100 N— 14,500 K
- Harga 1 kg Ransum/pakan ayam buras

- Harga diatas

Bulukumba ,

PENGGUNAAN
TEHUN PERTAMA PROD

= le l-ﬂ-.‘?t'l':l' H

1990 .

1. Analk ayam u=ia 1 bulan

Fangguraan h
m 2,500 rkor
11 bulan
= 2, 500 skor

11 bulan

akan mulai dor

disusun

berdasar pemantauan di Daer

gejumlah 2. 500 ekiDr

w 0,01 Kg » Rp.

W 0,08 kg X Rp-

{ bulan II sampal bulan

Jumlah

RANSUM AYAM BURAS FADA
UKSI ( 1991 )

149 » 10 hari

- 407 . 790

149 ® 20 hari H

= I.7278.000

ak

XIl

F.6B7.T7TE0




2. Anak ayam usia 2 Sampai 4 byl
ulan

Fenggunaan

Ferggunaan

Fenggunaan

Induk ayam

Fenggunaan

Induk ayam

Fenggunaan

Fenggunaan

Fenggunaan

Fenggunaan

Fenggunaan

Total Penggunaan

bulan
111 = 2.250 u 0,07 x 149
20 % 1 = o T
b
ulan IV = 4,800 « 0,07 % 1499 =
30 x 1 = 1,408.050
bulan V = ¥II = &,750 » 0,07 % 149 x
a0 w B = 13,517 .2B0
Juinl ah 15.429.305

sajumlah 550 shkar
pakan bulan 1 s/d VI = 330 G,08 ® 14% =

a0 0w & o= 1.180.080

hasil tetasan.
bulan MII = 1.100 x 0,08 x 147 «
30 %1 = I9T.360
bulaﬁ VIII = 1.4650 % 0,08 » 14% =
30 % 1 - 590.040
bulan 1X = 2,200 % 0,08 149
30 %l = 784.720
bulan X = 2,750 ¥ 0,08 » 149 ¥
30 x 1 = 983.400
BulAn xI-¥XII = 3,300 % 0,08 x 149 %
0 6 1 =1.180.080
JumIah 3.%33.aﬂm

pada Tahun 1 = 24,430,783

Ransum




FE
MEGELUMNARN RANSUM AvaM BURAS

SETELAH TaHUN FERTAMA

PENGGUNAAN RANSUM PADA TAMUN 1992

Anak ayam usia 1 bulan sejumlah 2.900 ekor

Fengounaan pakan mulai dari bulan I dan XII

2.900 ekor ¥ 0,01 Kg % Rp. 149 x4 10 hari x

= A 00

= 2.500 ekor x 0,084 Kg x Rp. 149 » 20 hari X

i1l bulan

Anak ayan usia

m X.354.000

Jumlah 8 023000

sampai 4 bulan sejumlah &, 750 akar

Penggunaan pakan bulan I s/d VI =&6.750 x 0,07 Kg =

Rp.149 »u 30 hari %

17 bulan =Rp.25.344.700

Jumlah T, 3200 gkor

Indulk ayam S8
Fenggunaan pakan m
H
12 bulan = Rp.
Total Biaya Fendg

— Biaya pakan ind

uwlai dari pulan 1 sampal XTI

0,08 Kg * Rp. 149 = 0 hari ®

14,160,960

diperhirahan mengalamni kenaikan 10 %

setiap tahunnya.

ya produksi
pada tabtun II

Eiaya Ransum =sec 0"

e

=S TEDE




e

4,

Biava Administrasi dan Umum &

1.

pProguksi

EEea L mEE o le

Biaya obat-obatan / vahsiﬁ

dan vitamin

srsssarsss RPa
Upah 4 orang buruh harian
30 hari kerja a Rp. 2.500 Rp.

Biava Listrik ....cceeeess R .

B3

4% .5928.800

20000

= a00, 000

0 D

Jumlah biayva produksi  Rp.

Gaji karyawan, sebulan

= Pimpinan ....... Rp. 200,000

- Karyawan 2 orang Bp, SO0, el

Rp. 300,000

47 . 6728 .8580

(Pimpinan + Karyawan 2 orang i

Gaji karyawan setahun = SO0.000 ® 12

pulan = Rp- & . Q00 000

Biaya makan karyawan tetap

ﬂﬁp. 1121-5':":. PR R TR R Hﬂ.

Biaya - tulis menulis

- m ® 8w B Hp-
=] ﬂpi _'LEI_‘_-H:I‘D g o8 EE

Biaya perjalanan dinas

.a« Rp-
peruaahaan & Hp.lﬂﬂ.ﬂﬂu

Eiaya peméliharaan aktiva

Kantor dan pagar ditaksir Rp-

g dan peralﬁtannvﬂ

— Eandan

1.350.000

120, 000

L2008, 000

120.000




& .
T

8.

di t-ﬂ'-'.'.-'nj_r"

R HF. 5":'-':“:“::

—_ R n i ’
Bhdaraan ditaksir .,... Rp. 500,000

= Mesin penstas ditaksir . Rp. LO0 . 006

= Indukan ditakeir .. veaas Rp-. <0, 000

Fp. BO0 000

EiEYE Fenjualam ..... s R Sat.On0

Fajak bumi dan bangunan ... Rp. 120, 000
Biaya Penyusutan aktiva 3
= Milai lahan uwsaha dan
BEREES & awie s amaasne enas Aps H.000.000
Sedangkan umur kantor dan péngnlnhnn
lahan kembali diperkirakan 10 tahun.
Maka penyusutan = Fp. L. ODD,. OO0 ¢ 1O =
Rp. &00.000 pertahun
-~ Milai pagar seseae--= ieves Rp. F.000.000
M gkanominya 10 tahun, maka peENYUSUET

tannya adalah = Rp. 3.000.000 = i =

Rp - Z00.000, pertahun.

. D00, 000
- Nllai Handang e ] Hl:l- A T T

7 1.3 ‘tEl.l"ll.li'll I'El-ﬂl‘cﬁl ‘pF.II'}'LtELl—"
minya -
Umea = skoano ¥

= : 10 =
‘tapnya adalah = Rp. 5.000.000

Rp 200 .. 000 pﬁrtahun]

: . Q00
Nilai mesin tetas adalah Fp. 5. 000, 00

konominya 5 tahun, maka peRyUsU=

Umur &

tannya adatah




Total Fenyuv®

utan aktivés

Rp.1.000.000,

Nilai indukan

LI T R I;-P- EL}G.GGG

Umur ak i
bnominya 3 tahun, penyusutannysa

adalah = Rp, 5,000.000 ) . &

Rp. 100.000, pertahun.

Milai temnpat minum ayam buras =

Rp. 100.000

Usia ekonominya 2 tahun, maka penyusu=
tannya adalah = Rp. 100.000 : 2 =
Rp. 20,000, pertahun.

Milai tempat makanan ayam buras e
Rp. 104.000

Usia skpnominya 2 tabun, penyusutannya

adalah = Rp. 100.000 3 2 = Rp. 25.000,

partanun.
Milai investaris kantor = R a 5A0 ., 000
Usia ekanominya diperkirakan 9 tahbuim g

maka penyusutannys sdalah =Rp. 550.000

s+ 5 = Rp-. 110,000, pertahun.

Milai kpndaraan = R - & add . 000

Uzia gkonominya 4 tahwuin, maka penyusu-

tannya adalanh = Rp. s.000,000 = &4 =

Rp - l.fﬂﬂ.ﬂﬂﬂ, pertahun.

sdalah Rpe. %, 785,000




Jenis Aktiva

Tabeil

Total Biava Pan vueuwtan

Milai

Pemyusutan Pertabun

Lahan usaha & bangunan

Pagar
Kardang
Mesin tetas
Indukan
Teanpat minln

Tempat makan

Embar & blaskom

Investaris kentor

Rp. &.000.000
FR. 3.000.000
Rp. 3.000, 000
Rp. 5.000.000
Rp.  S00.000
Rp. 100,000
Rp. 100,000
Fp. S0

Rp.  S80.000

Rp. 600,000
Rp. 500,000
R 300,000
Fpa 12 Q00 000
Rp. 100,000
Fp. ORI
Rp. 50,000
Rp. 29.000

Fp. 110,000

= Kendaraan Fp. 5000000 Fp.1.250.000
oG T D00
Total Riava Pempsubén ..oseccneaenases Fip

sumber = UD Bola Beppue,

data diolah kembali.




Tabel 11

Projelei Biaya Produksi, Adainistrasi Tan aus

Tebun 1991 - 195
(Balaa Fupizt)
calalii il = 1592 1553 14 1595
I, Bigya Produbsi [
L Jaa; rosa/pkn AN | GLIBA0 | LSBT | S.49.9%5 | $1.860.907,%
7, Biaya obat/vaksin/vitain 0,00 | 00N | MO0 | o200 MLEW
J. Upah buruh Lengsung TAN000 | LT0.00 | RSO0 | 406740 | ADEEE,D
A, Biaya listrik 3 000 T30.000 T30 .0 | 4RI
Juelah biaya produksi 29,590,785 | 47.85,860 | §2.455.7%0 | S7.M02.E75 | £3.084.7%0
{1, Blaya fdminicirasi dan Usss
1. Gaji Karyauan o000 | 6000y | edmon [ 7.D7ESN0 | 7.640.323
2. Biaya Yonsussi karyian 1350000 | LABS.000 | B.A35.50 L.796.650 | L.576.5%5
16T | 17689
3. Biaya Alat telis semulis 120,000 132,000 143,100
= Ll:mlm ]l?Hlm
4, Biaya Perjalanan dinas 1,200,000 | 1320000 1. 452000
018,750
5, Biaya Peseliharsan 00, 00 40000 4. 00 o000 | 1018
« Blay
wpooo | Tea0 | TERMM| 7R
b, Bizya Penjualan CUBLL
wsxo | 1mam | LT
7, Pajak Boai dan Basqunan im0 | 150
I yigo0 | REse00 | 3785000 1,785,000
. Eiaya Penyusulan 3785090 Y




Keterangan untuk Tabel X1

I. Biaya Produksi

Il.

1.

Biaya ransum / pakan diperkirakan mengalami

peningkatan sebesar 10% pertahun.

Biaya obat / vaksin vitamin, diperkirakan

mengalami peningkatan sebesar 10% pertahun.
Upah buruh langsung, diperkirakan meningkat 10X

pertahun .

Biaya liskrik, diperkirakan meningkat 10%

pertahun.

Biava Administrasi dan Lmum

1.

2.

o

Gaji karyawan diperkirakan meningkat S% pertahun.

Biaya konsumsi karyawan diperkirakan meningkat

10% pertahun.

Biaya alat tulis menulis diperkirakan meningkat

10% pertahun.

Biaya perjalanan dinas diperkirakan meningkat
107 pertahun.
g wivakan meninghkat GE
; el fharaan dipem
Biaya peme
partahun.

. -akan meningkat 103
. iyalan diperkira
piaya penjus

pertahun. .
Gumi & Bangunan giperkirakan meningkat 10%
Pajak Bum

partahun-

= o — — i

el = A e T T+

o e

i




B8
Takel 1
Skedul Peabayaran Kredit Uzaha Ferja
Bafl Tabun 1991 - 1995

(Balas Rupizh)

[__%ahun Jualah Pesbayaras Bunga hagsuran Bita Pesbayarsa
1991 7,467 bbb 6., 300.000 | 2.987.66h 25,000,000
1992 9. 487,666 TR 208,847 3,764,459, 06 | 22,012,304
1993 1.!3?1ﬁﬁ$ A 700047, 46 4 TAT.2IE, 56 | 18247074, 84
1994 7.4B7 . bbb 5.500.210,64] 5.978.995,38 | 13,504,454, 30
1593 7.487. 654 1,937,332, 24| 7.518.200,74 1.328. 200,54

Keterangan i s
- Jumlah pembayaran diperoleh dari R = =

dimana 3 = R jumlah pembayaran
— An = jumlah pinjaman

— IF = interest factor (tingkat bunga)

25, 00, 000,
Hﬂ_____n—-_'-n—

2 A3

= 9. 497 .680,
2 - iue of
i tabel present  va
~arpglah darl
- pmngka 2,633 diper

annuity 24 & pada tahun kalima.

Jaman dangan tingkat bunga

’ gar pin
- fihgka dihitund atas dasar P

2+ pertahun.

B e

|
r-
j-
i
1
i
[
|
|




Tabel Hy
Profetsi fgi - Lata
Tahun WL - 199
(Dalan Pupiah)
.—Ietﬁriﬂgal 791 155 195 19 1955
Penjualan 1} AB.T72.000 | 120,446,000 | 162004500 | 166,726,520 | 196250, 300
Bisya Froduksi 2} (20.530.785) | (47,853,860 | {52.455.750) | (7. 5022050 | (63,004,790}
19891205 | TI.SEM.080 | BT.B50.750 | DOV.AZZ.043 | 153,245,500
Biaya Adu. dam U 3) | (15.975.0000| (14,654,001 (15.740.500)| (16.545.790)| (17.800.562)
Labia Usaha 671,205 | S6.95.060 | TRS17.050 | 978,255 | 115,908,140
g ) { 6,500,000 | ( 5.75.208) { 4.700.07)| { 35002000 | 1.957.580)
Laba sebelun Pajak aaes) | mNRT | 69075400 | BR.IGTMS | L1308
Pajak _ | | 018.20.690) | (25.T8.AG5)) (B8]
Laba Berefh setelah Pajak [7H3.765) | 405847 5,562,722 | BA.088.560 .02,550

Keterangan i

1) Lihat tabgl VIII

23 Lihat tabel XII

5y Lihat tabel XII

4) Lihat tabel

XILI

=




Keterangan tambahan :

Pajak Perusahaan

Berdasarkan undang - undang pajak penghasilan ¢ PPh )

pemerintah Republik Indonesia No.7 tahun 1983, dimana

penghasilan sampai Rp 10,000,000 , - dikenakan

pajak
sebesar 10% , dan penghasilan di atas Rp 10, 000, Q00 =
sampai Rp 50.000.000,~ dikenakan pajak 25% , sedangkan

penghasilan di atas Rp 50.000.000, -

dikenakan pajak

sebesar 29%




Tabkel w
Proetsi Cish Fiow
Tahen 1991 - 1993
(Dalas Repiah]
Keterangan 1991 19 o = =
Cash Inflow
- Laba Leala 1) 5.716.205 | SB.950.000 | 7507850 | memass | 10508008
- Pempusutan 2} LIBS000 | LTEEA0 | LI0S000 | L7000 | L7800
Juslah £.1 (1) 0L | LT8O | TTNLES | 4325 | 194204
Cish Dutflos
“fungg 3 poon.000 | STmT | a7mer| BSiLme | LSELER
= hogmaran &) 2,507,686 | 37644 §. .79 | RT6ASE 7,528,200
- Pajak 5 | pimam | Boess | 57845 ( 35.04.28
Juslah £.0 (11) SAT.46 | TLALLIG | 40T | MMM | 45340008
Mot Cash Flow
{1-11} 135949 | 40,506,997 | 90,004,470 MM | TeINEW
Keterangan 1) Lihat tabel XIV
2y Lihat tabel X1
53 Lihat tapal XIII
4) Lihat tabel XIII
5y Lihat tabel XV
L]

S0




,2. Penilaian Investasi Pada UD Bpila Se
PRue

Dalam skripe; -

r LES] irlll. ada 5 inetode pEFIil,‘liﬁn
investasl yang dapat digunakan untuk dapat menilai
spakah Atvestasi  yang Hitanamkan pada

ayam buras "UD BS" layak atau tid

Lsa b Lerriak

al,. lavak uvuntuk oilak-—
sanakan.

i'*"lﬂ;‘.l.l.-:"-.lr'l metoode F'E'ni]-i-liﬂr'l investasi yang A

sudkan adalah sebagal berikut -

4.2:1, Penilaian Investasi dengan Metode Fayvback

Feriod

Sebagaimana kita ketalwui pada bab terda-
Pl bnﬁwa metode payback pericd marupakan
suatu metode yang dapat digunakan untuk mnge-
tabui berapa investasi ‘yang tertanam dalam
suatu perusahaan dapat diperoleh kembalil s lu-

Fubhny .

Untuk menghitung besarnya payback period

4 I ! 'IUD
i i I" "I'
dari J.||HEEI:BEI.1. Ijlﬁda. UEEhla terndg av'am buras

. i maka terlebib dahulu perlu diketahul
BE" 1 a

: =
: tprtanam dalam perd
i tasl yang
basarnya 10vVEes .
|1— 1_
adapun jumlah investasi yang diperh
h&aEn .

: tIHEI

Q00 .
awal gebasar Figa 25,000

infarmasi yang penulis

Eerdaﬁarkan

T 8 eh

e ST




b ;
bnga  yanqg diharapkan oleh

Perusahaan adalah

sebesar 3Xp ¥
“« Jadi payback period dapat dihi-
tung sebagai berikut :

= Jumlah Investasi Rp. 25.000.000,-

Froceeds tahun ke 1 Rp. 13.34%
- ?“

Fp. 24.9B8&5.431,-
Froceeds tahun ke 2 Rp. 40.40&.997,-

Rp. 15.620.546&,=

fnvestasi vyang belum tertutup setelah
tahun ke .1 sebesar Rp. 24.987.451,-, sedangkan
pendapatan (procesd untuk tahun kedua) adalah
Rp. 40.6086.997,=. Hal ini berarti waktu" yang
diperlukan untuk memperoleh dana sebesar Rp.

o4 .986.451,~ dalam tahun kedua adalah :

24, 584. 401,
- 1 tahun = 0,618 tahun atau 7 bulan.

40, 606,797 4=

pengan demikian maka payback period dari. invess

tasi yang ditanamkan 1tu adulan: L -tebun 7

#b lan sedangkan umur proyek 5 tahun. Ind
L .

i reprsebut layak untuk dilakgﬁw

berartl investas

pakans




&.2.2. Penilaian Investasi

dengan Metode N.P.v,

Fetode Penilaian  investasi yang lain
adalabh metode Net Presont Value (NFY) .  yaituw
hasil perkalian antara cash flow dengan suatu
tingkat bunga (cest of capital) dikurangi

present value dari inttial investment.

Eeperti telah dikemukakan di atas bahwa

discount factor atau tingkat cost of capital

vany diharapkan perusahaan adalah sebesar 30 %,

gsedangkan Jjumlah investasi dalam perusahaan

Yang cdiperhitungkan pengembaliannya dengan
adanya kebijaksanaan investasi sebagar Fipa
Eﬁmc“:l[] |'|:“:“:J3'_.

Eerdasarkan data terscbut diatas,

maka Net FPresent Value [NPV) dapat dihitung
- 4 L - . :.1
sebagai parikut, Yyang dapal dilikat pada tabe

dibawah ini :

e




ATAS DASar TINGKAT BUNGA 30 %

Takun Met Cash Flow oF
F""‘l F'I"mtEdE
1991 Rp. 13,549 0. 76652
- s Rp. 10,8472
Rp. 40.806.597 0,5917 | Rp.24.027.140
1993 Rp. 50,004,493 0,4552 Rp.22.762.045
1 *
54) Rp. &1.897.124 0, 350 Ripa21. 470, 163
1??5 Rp. 70.279.330 00,2891 Rp. 20 S . 768
Present Value Proceeds ........ Rp.BB.994.578
Present Value Gutlays cvvveeeees Fip. 25, (00, 000
p.jgﬂ'_ F‘rﬂﬁaﬂt ".l':‘llLI.El R LN Hp'ﬂiﬁb'%

5.2.3,

Dari . hasil perhitungan yang telah di-

lakukan pada tabel di atas, kita melihat Dbahwa

Net Present Value adalah bernilai positif, ind

herarti bahwa investasi yang dilaksanakan oleh

peternakan ayam buras wyp BS" ini adalab layak

wrtuk dilanjutkan.

Penilaian Investasi dengan metode I.R-R-
Selain netode Fayback pariod dan Matode

1ain yand akan diquﬂakaﬂfdipakai

investasi yang
dilakukan

h {nvestasi yang

dalam menilal apaka




oleh Eeternakan Ayam buras

I!u[:l 'El*i" 1.3

| : vak atay

tidal 1 =

avak untuk dilanjutkan adalah metod
ode

Internal Rate of Return { 1RR i

Seperii -
parti Yang telah dijelaskan bakiua
matode internal rate

of return int ek an-

kan perhitungannya pada- tingkat bunga

Yang
akan menjadikan nilai sekarang dari pro—

ceeds yvang diharapkan akan diterima sama

dengan  jumlah nilai sekarang dari pengeluaran
modal (present value of capital outlays), yang
mana perhitungannya dila—kukan dengan cara

croba-coba ataw trial and error, Dibawah ind

akan dicoba dengan tingkalt bunga 0 %.

75



Atas Dasar Tingkat Bunga ¢ ¢

Tabhtn Net Cash Flow IF ooy V. Pricarc
e e Bew ©528T | Rp. 7m0
17992 Rp. 40,804,997 0,277 Rp.11.248.170
1997 Rp. 30.004.49% 00,1459 Hp.. 7.290, 428
1994 RFp. &1.897.124 Q0787 Rpe 4.747,510
1995 Rp. 76.277.330 0,04 Fp. 3.051,.173

Fresent Value Froceeds ceeainess Hp.EﬁJﬂFCéE;

Fresent Value Dutlays ..cecesees  Rp.25.000.000

[\ = FI"-E'EIEtlt VEILE e ss=an s E HF‘- 1.7344 . 805

' perdasarkan hasil perhitungan tersebut
di atas dengan tinghkat bunga F0 %, menun jukkan

cyiig i =
bahwa Met FPresent yalue hernilail positif,
[SepL IR

jut orhi—
berarti bahWa kita harus melanjutkan |

shih besar
tungan dengan pingkat bunga yang 1
: i : tnya kita
' i i3, Untuok it selanjutny
—ry % sebagal

b o5
i ngk nga v
menggunarkan tingkat

berikut @




T 7
abel EVIIT ! 1
F"El"h:i.tun .': |
- resent Value 'Ij
as Dasar Tin 1
k '
gkat Bunga 935 % | |
Tahun | Met Cash F Vi
1591 - s Trocis
Fupre 13.549 Fpp— : % | |
al g ALy [';I--'l |‘_|.|‘ r.".'l'h 4 !
175% Rp. 40.804.997 i :
':],.r_l'lﬁ HP_ID.L}H?-W | |
1993 Rp. 50.004.49 |
o idhts T3
O0,1298 | Rp. &.740.400
1590 | Rp. 61.897.12 | |
% 0,089 ﬁF-quﬁLﬁlJ
159 . Th. 279,38 i
Fp - ZE0 0, 0355 Rp. 2.707.91%9 |
Present Value Froceeds seesee. « “Rp-24.405.008 ' l
Present Value Dutlays .......en fp.25.000.00 |
|
NE't FrEEHTt ".-'.3.11.IE FEmaEE s aE RN Fq_-.‘ riﬁa.m .Ii
A
|
Hasil perhitungan dengan mEnggunakan &
tingkat bunga 99 % ternyata harnilai nega—
tif, dengan demikian maka Internal FReta of E:
. . ] I
Return yang gabesnarnys adalah tgrletak antarsa !

tingkat bungs

Intarnal Rate of Eeturn yang %€

kita cari dengan mengay

sebagal herikut =

g0 3% dan o5 A

fakan cara

Lri bk mﬂndapathan

henarnyd. dapat

intwrpulaﬁi



%8 | ]

._-_-_ -
jeih Tingkat Selisih i —— |
BuNga Fresent Valus | o 2%3h PV darg cop | |
10w devigan Capital =
ult'l,.:ﬂ.-g, |
a0 % R Hh!ﬁﬂ-axh_ e |
" . LB - C 1
=55 | Rp. 26038400, - | |
p - 4{%"’?}'—1*'_ I':I"I' Eﬁnm.mﬂ’_ - ]l \
- E' L le. 1-‘:":.‘:&]-5[;13 HFJ- 1|314|£i.l|'\5."' 1 !
. ||
1.348, 6056 | §
e h = ] ; |
Py 0,03486 atau 3,46 %. ! I|
Dengan demikian Internal Rate of Return yang | |

sebenarnya adalah

la dengan

return yand sel

mempergunakan rUumus

- 59T

nana i r = IRR yang dicari
Pl = tingkat bunga ke 1
P2 = tipngkat bunga ke 2
el = NPV ke L
2 = NPY ke Z
ta dapatkan r = 90 - 1.344.606
1.344.608
'—“‘?Cl'"m
5,723,030
e "y .938.598
Dengan demikians maka

pnarnyd adalal

0 %+ 3,986 % = 93,46 %, |
Fo - pl

rept-ct —— l

g5 - %0

|
e '

g9z — 1.364.606

o go + 3,08 T 73,40

f
pasarnya internal pate O
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BEABR yr1

SIMPULAN DAN Spran

impulan

Setel i
telah dilakukan pembahasan pada bab—bab esbe-

jumnya, maka dalam bab wang terakbir ini akan difuri
: 4 dtarlk

beberapa kesimpulan sebagai berikut -

1.

4

Perusabaan peternakan ayam buras " UD BS " di-

Eulukumba, didirikan dengan maksud untuk mengoelola

usaha tani ayam buras petelur dan pedaging, Yang

didazarkan pada asas produksi  secara teknologd

tepat guna.
Kegiatan operasionalfys. perusahaan ini malakukan
Dﬂﬂqelumpnkan 1ungﬁi—fungﬁinya ke dalam hayian

produksi dan teknik, serta bagdan Administrasi  dan

‘Keuangan .-

, i 1]
S analisis segl prﬂdukﬁl dan tehknik, tela

; . tepat
ket et bahwa dengan menﬂrapkan rpknolougl (=]w

. =, I"'-E'I'E' t'ﬂlah
guna dalam usaha tani petErnaKmla?am bu :
T h i dalam GnNam
dapat menjamin siklus produlsl pedag i
pa

dengan Masa

b L an
tulan, dan petelur dalam 11
Frﬂddktif & bulan. hlhﬂtahui b
0 1i A= regi pﬂ-maﬁaran: ‘I:.I';"'lEl-h :
ari analisi [

prospek pemasaran
banding dengan

- n
nenggemari daging da
99




| 100
sifatnya alami, baik dari sngi k
S0 E]_EE

) | atannya
dari s&Qi proteinnys,

MER Ay

Adapun analisis investaci keuangan, diketah
; ; : ERARUL habe

: ek a8 oini
Paybéa Feriod atas pinjaman modal investasi adal
'r 5 _':'I. Wk a,h_

1 tahun, 8 bulan. Sedangkan Met Present Value

arus

kas dari rencana investasi adalah positif, yaitu
& :

Rp. &2.762.022

R !

=« hdapun Internal Rate of Rekurn,
diperaleh angka

pEreenktase 735,446 %adalah  lobih

besar darl pada tingkat bunga vyang diisyaratkan
yakni 30 %. |

4. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa rencana
ipvestasi yang diusulkan wp BS® adalah layak unbuk
dikelola. Dengan demikian maka hipotpeis Bab 111
suly pertama, adalah terbukti, yaitu 3 dugasn Lakhwa
investasi yanp ditanamkan dalam perusahasn peternas

kan ayam buras "UD gs" tersebut, adalab layak untuk

diusahakan akau dikelola.

3. Saran=-Sarapn

teta sl [T
Soyogianys . pimpinan perusanaan atap

intens apar rencaT
hatikan segi dan produksi cocars intensif, a0

£ i kan
; s k dilaksnia
na investasi ?ang.diuaulhan relap 1aye

laba  yaond

guna mencapal ] wan yamfu a2 i

-- 1 - = =, l..ll].E-
T L I de at - jel=l
- & (=4 | an- ].Il.il'll'l‘p'ﬁ ?ﬂng ap
I.daP‘L‘n 5a | | |
2a ] '8 i AN anl p:l.ha. P )
: iy E.Jh




o T
‘g

aan di dalam menjalankan kegiatann

aba yang lebih b e |
BSar sesuai dengan |
i , Yang telah diren— i
anakan pada masa-masa yang ak ; | I
g akan data i1

g adalah sebagag |

erikut 3 |

., Pimpinan perusahaan | i

Perlu  menerapkan penbagian
tugas dan tanggung jawab yang jelas terhadap

para

e —
s
=

k;—.wval-'faﬂ sesuail skema struktur organisasi Y
= ang |

telah ditetapkan, agar supaya bawahan dapat menge- | |

tahui dengan Jjelas tentang tugas dan  tanggung !‘

. = 5 I
jawab. Dengan demikian efektifitas dan efisiensi 43

keria dapat ditingkatkan yang pada ml;.hirlwa men ing | |
katkan reuntungan perusahaan.
o, pikak manajemen harus lpbih mengutamakan faktor L |
palayanan tservir.e]n WAt baik terhadap ppenlingsn= | {
kepentingan s DN SUmEn » sebab umuny:a ponsunen  lebih 1.

nementingkan faktor kenyamanan ketepatan wakiu

serta pEla'}*arIEﬁ—PEIHFHHEﬂ lainnys. ]

e

i : i i Jakukan
e HE‘HQE‘faluaai p@r‘kemhangan jnvestaskt wvang 01

ke |
dimasa yapg akan datand antuk mengetahud  PE

i =tasi want
bangan yand dicapal peruaahaan dari inves

: ;_nhijahaanaa.n ]
dilakukan sebagal pahan penganbi lan % { |

lehin lanjut oleh pimp .
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